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Zalukhu, br Natalia. 15.042.00.063.“Perbandingan Model Pembelajaran
Koopratif Tipe TTW (Think Talk Write) Dengan NHT (Number Head Together)
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau
Utara Tahun Pembelajaran 2018/2019”. Skripsi. Rantauprapat: Program Studi
Pendidikan Matematika. STKIP Labuhanbatu

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan 1). untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Rantau
Utara Tahun Pembelajaran 2018/2019 yang diajar melalui model pembelajaran
koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together), dan
2). untuk mengetahui bagaimana proses penyelesaian jawaban yang dibuat siswa
dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran koopratif tipe TTW (Think Talk
Write) dengan NHT (Number Head Together). Jenis penelitian ini adalah komparatif
dengan populasi seluruh siswa SMP Negeri 2 Rantau Utara yang terdiri dari 9 kelas
dengan jumlah seluruh populasi adalah 266 siswa. Sampel penelitian diambil 2 kelas
yang berjumlah 60 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
Random Sampling, yaitu kelas VI1I-2 yang berjumlah 29 siswa dan kelas VI11-3 yang
berjumlah 28 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah tes prestasi
matematika siswa dalam bentuk uraian sebanyak 5 soal. Dalam rata-rata post-test
pada kelas TTW sebesar 59,55 dengan kriteria tinggi dengan persentasi kenaikan
sebesar 52%dan memiliki standar deviasi sebesar 4,24. Sedangkan rata-rata post-test
pada kelas NHT sebesar 54,21 dengan kriteria tinggidengan persentasi kenaikan
sebesar 47%dan memiliki standar deviasi sebesar 4,52. Pada hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t diperoleh tyipung > traper Yaitu 4,643 > 2,0040 pada taraf
signifikan a = 0,05 dan dk = 55. Dengan demikian Ho ditolak berarti terdapat
perbedaan prestasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara tahun
pembelajaran 2018/2019 yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together). Hasil rata-rata post-
test juga menunjukkan bahwa rata-rata kelas TTW vyaitu 59,55 dengan kriteria tinggi
dan NHT 54,21 dengan kriteria tinggi. Oleh karena itu model pembelajaran
kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) lebih baik digunakan dari pada model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) untuk meningkatkan
prestasi matematika siswa.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk Write),
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head
Together), Prestasi
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Zalukhu, br Natalia. 15,042.00,063. "*Comparison of the Cooperative Learning
Type TTW Model with NHT (Number Head Together) Against Mathematics
Learning Achievement of Class VIII Students of North Rantau 2 Middle School in
the 2018/2019 Learning Year". Essay. Rantauprapat: Mathematics Education
Study Program. Labuhanbatu STKIP

ABSTRACT

This study aims 1). to determine whether there is a significant difference between the
mathematics learning achievement of class VIII students of North Rantau 2 Middle
School in the 2018/2019 Learning Year which was taught through the TTW (Think
Talk Write) cooperative learning model with NHT (Number Head Together), 2). and
for knowing how the process of solving the answers made by students in solving
problems in the type TTW (Think Talk Write) and NHT (Number Head Together).
This type of research is comparative with the population of all students of North
Rantau 2 Middle School consisting of 9 classes with a total population of 266
students. The research sample was taken 2 classes, amounting to 60 students with the
sampling technique using cluster random sampling, namely class VIII-2 which
amounted to 29 students and class VIII-3 which amounted to 28 students. The
instrument used in the study was a test of students' mathematical achievements in the
form of descriptions of 5 questions. After being given treatment in each class, the
average post-test data in the TTW class was 59.55 with high criteria with a
percentage increase of 52% and having a standard deviation of 4.24. While the post-
test average in the NHT class is 54.21 with high criteria with a percentage increase
of 47% and has a standard deviation of 4.52. On the results of testing the hypothesis
by using the t test obtained t_count> t_table that is 4.643> 2.0040 at a significant
level o = 0.05 and dk = 55. Thus Ho is rejected means that there are differences in
mathematics achievement of class VIII students of SMP Negeri 2 Rantau Utara
learning year 2018/2019 which was taught through the TTW (Think Talk Write) type
cooperative learning model with NHT (Number Head Together). The average post-
test results also show that the TTW class average is 59.55 with high criteria and NHT
54.21 with high criteria. Therefore the TTW (Think Talk Write) type cooperative
learning model is better used than the cooperative learning type NHT (Number Head
Together) model to improve students' mathematical achievements.
Keywords: Cooperative Learning Type TTW (Think Talk Write) Model,

Cooperative Learning Model NHT Type (Number Head Together),

Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan

teknologi modern, mempunyai peran dalam berbagai disiplin dan mengembangkan
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daya pikir manusia. Matematika memegang peranan bagi berlangsungnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban dunia. Matematika sebagai salah
satu sarana berpikir ilmiah adalah sangat diperlukan untuk menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis dalam diri siswa. Demikian pula
matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh siswa untuk
menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi.
Bahkan matematika diperlukan oleh semua orang dalam kehidupan sehari-hari.
Karena itulah, peserta didik perlu memiliki pengetahuan matematika yang cukup
untuk menghadapi masa depan.

Masalah utama dalam pendidikan matematika di Indonesia adalah rendahnya
prestasi belajar siswa di sekolah SMP Negeri 2 Rantau utara. Disamping itu masih
banyak siswa yang menganggap matematika adalah sebuah momok. Secara spesifik
masalah yang bersumber dari faktor internal adalah (1) karakteristik siswa, (2) sikap
terhadap belajar, (3) motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5) kemampuan
mengolah bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil belajar, (7) rasa percaya diri,
dan (8) kebiasaan belajar. Sedangkan dari faktor eksternal masalah belajar
dipengaruhi oleh : (1) faktor guru, (2) lingkungan sosial, (3) kurikulum sosial, (4)
sarana dan prasarana. Aunurrahman (Kristanti 2015).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada salah satu guru matematika
dikelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara dengan Ibu Happy Ria, S.Si. Bahwa prestasi
belajar matematika siswa terutama pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Rantau
Utara masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada laporan hasil ujian semester ganjil

tahun pembelajaran 2017/2018 dimana rata-rata hasil ujian semester ganjil mata
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pelajaran matematika siswa SMP Negeri 2 Rantau Utara tahun pembelajaran
2017/2018 adalah 70. Kondisi tersebut belum sesuai dengan harapan kurikulum
dimana ketuntasan minimal untuk setiap mata pelajaran adalah 75%. Guru
matematika juga mengeluh dan membenarkan lemahnya siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Rantau Utara dalam menguasai materi matematika. Sehingga perlu diadakan
pembaharuan dalam pembelajaran matematika. Salah satu langkah yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa adalah guru harus
mengajar dengan model pembelajaran yang bervariasi untuk diterapkan dalam proses
belajar mengajar. Pengajaran yang baru, merupakan alternatif yang tepat pada guru
dan siswa untuk menghadapi perkembangan pendidikan yang berkualitas.

Dewasa ini sudah banyak penelitian di bidang pendidikan yang menyatakan
bahwa model-model pembelajaran baru secara signifikan dapat memberikan prestasi
belajar matematika yang lebih baik atau dengan kata lain dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Namun, hingga saat ini masih banyak guru matematika belum
menerapkan model-model pembelajaran baru tersebut. Dari permasalahan diperlukan
perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar matematika
diantaranya dengan cara mengubah pembelajaran konvensional. Maka diperlukan
suatu model pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik dan dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar. Adapun beberapa model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran diantaranya adalah kooperatif learning tipe
TTW (Think Talk Write), NHT (Number Head Together), dan lain-lain.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model

pembelajaran yang berpusat pada penerapan kelompok kecil yang heterogen untuk
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bekerja sama dan saling membantu untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran
kooperatif yaitu pencapaian prestasi belajar. Pembelajaran kooperatif dapat
digunakan dalam berbagai mata pelajaran dari segala usia. Menurut Untari (2013)
menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif ini tidak hanya unggul dalam
membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama dan saling tolong menolong
membantu teman untuk menyelesaikan suatu masalah.

Beberapa model yang bisa digunakan antara lain model pembelajaran
kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) dan NHT (Number Head Together). Menurut
Siti Nureini (Kusumaningtyas 2014) bahwa pembelajaran kooperatif TTW dan NHT
memberikan prestasi yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran TTW melatih alur belajar siswa dengan tahap berpikir, berbicara dan
menulis.

Model pembelajaran TTW merupakan salah satu model pembelajaran yang
memberikan kebebasan siswa dalam mengutarakan ide-ide mereka kepada teman-
temannya karena biasanya siswa lebih terbuka dengan temannya. Sedangkan model
pembelajaran NHT mengajak siswa untuk lebih kreatif, aktif, fokus dan mandiri
dengan struktur interaksi yang lain dari pembelajaran yang biasa dilakukan. Model
pembelajaran NHT juga lebih mengutamakan tanggung jawab masing-masing siswa
agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mencoba melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran Koopratif Tipe TTW (Think Talk

Write) dengan NHT (Number Head Together) Terhadap Prestasi Belajar Matematika

116



Siswa”.

1.2. Indentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat di indentifikasi beberapa permasalahan antara
lain sebagai berikut:
a. Siswa kurang termotivasi dalam belajar.
b. Siswa tidak konsentrasi dalam belajar.
c. Kemampuan mengolah bahan belajar siswa rendah.
d. Kemampuan menggali hasil belajar siswa rendah.
e. Siswa kurang percaya diri dalam mengerjakan soal.
f.  Penerapan model pembelajaran kurang variatif.
g. Rata-rata hasil ujian semester ganjil mata pelajaran matematika siswa dibawah

KKM.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah diatas peneliti hanya
melihat perbedaan prestasi belajar matematika siswa melalui model pembelajaran

koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together).

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:
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a. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran koopratif tipe TTW (Think
Talk Write) dengan NHT (Number Head Together)?

b. Bagaimana proses penyelesaian jawaban yang dibuat siswa dalam menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan

NHT (Number Head Together)?

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah, oleh karena itu
peneliti menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut :

a) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together).

b) Untuk mengetahui proses penyelesaian jawaban yang dibuat siswa dalam
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran koopratif tipe TTW (Think Talk

Write) dengan NHT (Number Head Together).

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a) Manfaat teoritik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya

yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan

prestasi siswa dalam belajar khususnya matematika karena adanya partisipasi

aktif dalam proses pembelajaran dan suasana pembelajaran yang lebih variatif

pada pembelajaran matematika.

b) Manfaat praktik

a. Bagi siswa
Model pembelajaran koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT
(Number Head Together) dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa.” serta dapat membuat siswa menjadi semangat untuk belajar
matematika.

b. Bagi guru
Memberi masukan kepada guru/calon guru matematika dalam menentukan
model pembelajaran yang tepat, yang dapat menjadi alternative dalam mata
pelajaran matematika.

c. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan
disekolah menengah pertama.

d. Bagi peneliti
Sebagai wahana uji kemampuan terhadap bekal teori yang diperoleh dari
bangku kuliah, serta sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan,
serta menambah wawasan, pengalaman dalam tahapan proses pembinaan diri

sebagai calon pendidik.
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1.7.

Defenisi Operasional

TTW (Think Talk Write) adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan
berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternative solusi),
hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian
membuat laporan hasil presentasi.

Model pembelajaran NHT (Number Head Together) adalah suatu metode
belajar berkelompok dan setiap siswa diberi nomor kemudian guru
memanggil nomor dari siswa secara acak.

Prestasi Belajar adalah hasil dari usaha belajar yang dicapai seorang siswa

sebagai jawaban dari proses pembelajaran yang telah dia lakukan.

BAB I1

120



TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Prestasi Belajar
2.1.1. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie dan dalam
bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Arifin (Mahfud 2013)
“Belajar dapat didefinisikan sebuah proses interaksi antara manusia dengan
lingkungan vyang dilakukan secara terencana untuk mencapai pemahaman,
keterampilan, dan sikap yang diinginkan sehingga terjadi perubahan pada diri
seseorang dari hasil belajar tersebut, yaitu kedewasaan diri”, Musfiqgon (Mahfud
2017). Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, belajar merupakan
proses internal siswa yang tidak dapat diamati secara langsung oleh guru, tetapi dapat
dipahami oleh guru melalui perilaku siswa yang mempelajari bahan belajar.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perennial dalam
sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu
mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masin Arifin (Astuti
2009). Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) individu, Ahmadi (Mahfud 2017).

Dengan nilai rapor dapat diketahui prestasi belajar, siswa yang nilai
rapornya tinggi dapat dikatakan prestasinya tinggi, sedangkan yang nilainya jelek
dikatakan prestasi belajarnya rendah. Menurut Arifin (Astuti 2009) berpendapat lain

bahwa “Prestasi belajar juga bermanfaat sebagai umpan balik bagi guru dalam
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melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat menentukan apakah perlu
melakukan diagnosis, penempatan, atau bimbingan terhadap peserta didik”. Hasil
penilaian dari evaluasi merupakan umpan balik untuk mengukur sampai dimana
keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa, guru
pun akan mengetahui sejauh mana keberhasilannya dalam mengajar, dan hal itu dapat
digunakan untuk perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya.

Matematika sebagai ilmu pengetahuan murni dengan menggunakan aneka
angka dan lambang serta hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yaitu
meliputi penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Menurut Fathani
(Mahfud 2017) mengemukakan pengertian matematika yaitu “Matematika merupakan
ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logic dan sebagai ilmu bantu dalam
menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan”. Matematika berguna untuk
melatih daya fikir seseorang, yang membuatnya kreatif dalam memecahkan masalah-
masalah. Matematika secara tidak langsung menjadi tujuan dan bukan alat itu sendiri,
karena cabang ilmu pengetahuan lain menggunakan dan juga tergantung terhadap
matematika.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tentang pengertian prestasi belajar
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari usaha belajar yang
dicapai seorang siswa sebagai jawaban dari proses pembelajaran yang telah dia
lakukan. Prestasi belajar identik dengan kegiatan belajar di bidang akademik yang
menunjukan kemampuan seseorang dalam penguasaan materi, pengetahuan maupun
keterampilan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan

belajar, karena belajar merupakan sebuah proses sedangkan prestasi belajar
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merupakan hasil dari proses tersebut.

2.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua

golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada

dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor ada

di luar individu, (Slameto, 2010).

Adapun faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar dikelompokkan

menjadi tiga faktor, yaitu:

1)

2)

3)

Faktor jasmaniah yang terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh

Faktor psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kesiapan

Faktor kelelahan.

Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu:

1.

2.

3.

faktor keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi Kkeluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

faktor sekolah yang terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah

faktor masyarakat yang terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat,

mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
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Dari faktor belajar yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa terdapat
dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, yaitu: faktor
intern (ada di dalam diri siswa) dan faktor ekstern (ada di luar diri siswa).

2.1.3. Indikator-indikator dalam Prestasi Belajar

Menurut Syah (2013) indikator yang menunjukkan prestasi belajar

matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator-indikator Prestasi Belajar

Ranah/Jenis Prestasi Indikator
Ranah Cipta (Kogpnitif)
1. Pemahaman e Dapat menjelaskan;
e Dapat mendefinisikan dengan lisan
sendiri.
2. Aplikasi/Penerapan e Dapat memberikan contoh;

e Dapat menggunakan secara tepat.
3. Sintesis (Membuat Panduan |e Dapat menghubungkan materi-

Baru dan Utuh) materi, sehingga menjadi kesatuan
baru;
e Dapat menyimpulkan;
e Dapat menggeneralisasikan
(membuat prinsip).
4. Evaluasi o Dapat mengevaluasi kembali

materi-materi yang sudah dipelajari

Berdasarkan Indikator prestasi belajar dalam penelitian ini peneliti membatasi
indikator prestasi belajar dengan menggunakan ranah cipta (kognitif) dimana Ranah
kognitif lebih difokuskan untuk melihat hasil belajar matematika siswa. Dalam ranah
kognitif tercakup pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi. Untuk mencapai hasil
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran perlu dikombinasikan dengan model

pembelajaran yang tepat.
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2.1.4. Cara Mengukur Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilaksanakan
oleh guru. Dalam pelaksanaannya seorang guru dapat menggunakan ulangan harian,
pemberian tugas, dan ulangan umum. Supaya lebih jelas mengenai alat evaluasi
tersebut maka dijelaskan sebagai berikut:

1. Teknik Tes

Teknik tes adalah suatu alat pengumpul informasi yang berupa serentetan
pertanyaan atau latihan yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu maupun
kelompok (Arikunto, 2009). Adapun wujud tes ditinjau dari segi kegunaan untuk
mengukur siswa dibagi menjadi tiga macam yaitu:

a. Tes diagnosis yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
siswa sehingga berdasarkan kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian
perlakuan yang tepat.

b. Tes formatif adalah tes yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu. Dalam kedudukan
seperti ini tes formatif dapat juga dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir
pelajaran.

c. Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan berakhirnya pemberian sekelompok

program atau sebuah program yang lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah
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tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian, dan sumatif dapat

disamakan ulangan umum setiap akhir caturwulan (Arikunto, 2009).

2. Teknik Non Tes
Teknik non tes adalah sekumpulan pertanyaan yang jawabannya tidak memiliki

nilai benar atau salah sehingga semua jawaban responden bisa diterima dan

mendapatkan skor.

a. Kuesioner (questioner) merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

b. Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

c. Pengamatan/observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengamati langsung menggunakan alat indra serta mencatat hasil pengamatan
secara sistematis.

d. Skala bertingkat (rating scale) merupakan suatu ukuran subjektif yang dibuat
berskala.

e. Dokumentasi merupakan tulisan yang dapat dijadikan sumber informasi. Metode
dokumentasi dapat dilaksanakan dengan pedoman dokumentasi yang memuat
garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya dan check-list (Arikunto,
2009).

Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa prestasi
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belajar adalah hasil dari usaha belajar yang dicapai seorang siswa sebagai jawaban
dari proses pembelajaran yang telah dia lakukan. Penelitian ini indikator prestasi
belajar akan lebih diukur dari kemampuan kognitif siswa dari tingkat pemahaman
dimana siswa dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri, tingkat penerapan siswa
dapat menggunakan secara tepat, kemudian tingkat sintesis siswa dapat

menghubungkan materi-materi sehingga menjadi kesatuan baru.

2.2. Model Pembelajaran TTW (Think Talk Write)

2.2.1. Pengertian Model Pembelajaran TTW (Think Talk Write)

Model pembelajaran Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang
dimulai dengan berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternative
solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian
membuat laporan hasil presentasi, (Siswanto dan Ariani, 2016). Model Think Talk
Write merupakan metode pembelajaran berbasis komunikasi. Metode ini termasuk
kedalam pendekatan cooperative learning, karena aktivitas pembelajaran yang
dilakukan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil.

Think artinya berpikir. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, berpikir artinya
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.
Berpikir merupakan kegiatan mental yang dilakukan untuk mengambil kesimpulan
setelah melalui proses mempertimbangkan.Kemampuan membaca, dan membaca
secara kompherensif secara umum dianggap berifikir, meliputi membaca baris demi

baris atau membaca yang pentingnya saja. Seringkali suatu teks bacaan diikuti oleh
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panduan bertujuan untuk mempermudah diskusi dan mengembangkan pemahaman
konsep, (Shoimin, 2014).

Talk artinya berbicara. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, bicara artinya
pertimbangan, pikiran dan pendapat. Talk adalah berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata yang mereka pahami. Pentingnya Talk dalam dalam suatu
pembelajaran adalah dapat membangu pemahaman dan pengetahuan bersama melalui
interkasi dan percakapan antar sesama individual di dalam kelompok, (Shoimin,
2014).

Write artinya menulis. Dalam kamus besar bahasa Indonesia menulis adalah
membuat huruf (angka dsb). Menuliskan hasil diskusi pada LAS yang disediakan.
Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan
memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Aktivitas menulis berarti
mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi atau berdialog antar teman dan
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan, (Shoimin, 2014).

Jadi kesimpulan diatas yaitu Think talk write adalah aktivitas berfikir siswa
dalam membaca suatu teks dan dapat menyimpulkan apa yang akan di diskusikan,
Talk adalah aktivitas berbicara siswa dengan teman kelompoknya untuk membahas
apa yang akan dibahas bersama-sama dan Write adalah aktivitas menulis, siswa akan
menulis dan mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi atau berdialog antar teman

dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.

2.2.2. Manfaat Think Talk Write dalam Pembelajaran
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Beberapa manfaat Think Talk Write dalam pembelajaran yang dikemukaan

oleh (Hamdayama, 2015) manfaat Think talk write adalah sebagai berikut:

1)

2)

Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan Think talk write dapat
membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Siswa dapat mengkomunikasikan
atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling
membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkannya.

Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan Think talk write dapat melatih
siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis
sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Manfaat model pembelajaran TTW (Think Talk Write) sangat memudahkan guru

dalam melaksanakan pembelajaran karena siswa dituntut lebih aktif dan

melaksanakan tiga aktivitas yaitu Think artinya berpikir, Talk artinya berbicara dan

Write artinya menulis sehingga hal ini dapat membantu memahami materi yang

diajarkan.

2.2.3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write

Menurut Siswanto dan Ariani (2016), langkah-langkah Think Talk Write yaitu :

1) Guru membagi lembar kerja siswa (LAS) yang berisi masalah yang harus

diselesaikan oleh siswa. Jika diperlukan berikan sedikit petunjuk.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa membaca masalah yang ada dalam LAS dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa yang mereka ketahui dalam masalah tersebut . ketika peserta
didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berfikir (Think) pada
siswa. Setelah itu siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara
individu. Kegiatan ini agar siswa dapat membedakanatau menyatukan ide-ide
yang terdapat pada bacaan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri.
Siswa berdiskusi dengan teman kelompok untuk membahas isi catatan yang
dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan secar individu (Talk). Dalam
kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide yang dihasilkan dalam diskusi. Metode TTW akan efektif.
jika terdiri dari 2-6 siswa yang bekerja untuk menjelaskan, meringkas atau
merefleksikan.

Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode dan solusi)
dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasa sendiri. Pada tulisan itu siswa
menghubungkan ide-ide yang telah diperolehnya melalui diskusi.

Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok
lain diminta memberikan tanggapan.

Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Selain itu, siswa diwajibkan untuk menerapkan materi

yang diperoleh dalam cerita diyang ditulis.

130



2.2.4. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk Write)
Menurut Maftuh dan Nurmani (Hamdayama 2015), sintaks TTW (Think talk

write) adalah sebagai berikut :

Table 2.2 Sintaks Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

No Kegiatan Guru Aktivitas Siswa
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | Memahami tujuan
pembelajaran
2 guru menjelaskan sekilas tentang materi | Siswa memperhatikan dan
yang akan dilakukan berusaha memahami materi
3 Guru membentuk siswa dalam kelompok, | Siswa mendengarkan
setiap kelompok terdiri atas 5-6 orang | Kelompoknya
siswa (yang dikelompokkan secara
heterogen)
4 Guru menjelaskan tentang TTW (Think Siswa memperhatikan
Talk Write) penjelasan guru
5 Guru membagikan LAS pada setiap siswa | Menerima dan  mencoba
memahami LAS dan
membuat catatan kecil untuk
di diskusikan dengan teman
kelompoknya
6 Mempersiapkan ~ siswa  berinteraksi | Siswa  berdiskusi  untuk
dengan teman kelompok untuk membahas | merumuskan kesimpulan
LAS (talk) sebagai hasil dari diskusi
dengan anggota
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kelompoknya.

7 Mempersiapkan siswa menulis sendiri | Menulis secara sistematis

pengetahuan yang diperolehnya sebagai | hasil ~ diskusinya  untuk
hasil  kesepakatan dengan anggota | dipresentasikan
kelompoknya (Write)

8 Guru meminta masing-masing kelompok | Siswa mempresentasikan
mepresentasikan pekerjaannya hasil diskusi

9 Guru meminta siswa dari kelompok lain | Siswa menanggapi jawaban
untuk  menanggapi  jawaban  dari | temannya.

kelompok lain
Modifikasi dari Maftuh dan Nurmani (Hamdayama 2015)

2.2.5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write
Menurut Siswanto dan Ariani (2016) terdapat keunggulan dan kelebihan
Think Talk Write.
1. Keunggulan Think Talk Write yaitu :
a. Mempertajam seluruh keterampilan berfikir kritis.
b. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami
materi ajar.
c. Dengan memberikan soal dapat mengembangkan keterampilan berfikir
kritis dan kreatif siswa.
d. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan

siswa secara aktif dalam belajar.
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2.

e. Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman, guru dan

bahkan dengan diri mereka sendiri.

Memberikan pembelajaran ketergantungan secara postif.

g. Suasana menjadi rileks sehingga terjalinnya hubungan persahabatan antara

siswa dan guru.

h. Adanya keterampilan menjalin hubungan interpersonal yang berupa

keterampilan sosial berupa: tenggang rasa, bersikap sopan terhadap teman,
mengkritik ide orang lain secara benar, berani mempertahankan pikiran
dengan logis, dan keterampilan lain yang bermanfaat untuk menjalin

hubungan antar individu.

Kelemahan teknik Think Talk Write :

1) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan
dan kepercayaan, Karena didominasi oleh siswa yang mampu.

2) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan model pembelajaran TTW (Think Talk Write) tidak
mengalami kesulitan.

3) Dengan keleluasan pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak
optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak dapat tercapai.

4) Apabila guru kurang jeli, dalam memberikan penilaian individu akan sulit.

5) Dibutuhkan fasilitas yang cukup memadai untuk pelaksanaannya.
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Menurut Shoimin, (2014) terdapat kelemahan dan kelebihan Think Talk Write:

1. Keunggulan Think Talk Write yaitu :

1)

2)

3)

4)

Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi
ajar.

Dengan memberikan soal LAS dapat mengembangkan keterampilan
berfikir kritis dan kreatif siswa.

Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar.

Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman, guru,

bahkan dengan diri mereka sendiri.

2. Kekurangan Think Talk Write yaitu :

1)

2)

3)

Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan
dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu.

Kecuali soal LAS tersebut dapat memotivasi, siswa dimungkinkan sibuk.
Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar

dalam menerapkan startegi Think Talk Write tidak mengalami kesulitan.

Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa TTW (Think

Talk Write) adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui bahan

bacaan

(menyimak, mengkritisi dan alternative solusi), hasil bacaannya

dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil

presentasi.
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2.3. Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together)
2.3.1. Pengertian Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together)
Kooperatif Tipe NHT atau penomoran berfikir bersama merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Menurut A’la (Afandi 2013)
NHT (Numbered Head Together) adalah suatu metode belajar berkelompok dan
setiap siswa diberi nomor kemudian guru memanggil nomor dari siswa secara acak.
NHT (Numbered Head Together) memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. NHT ini
juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif struktural khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam memperoleh materi yang tercangkup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.
2.3.2. langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif NHT (Numbered

HeadTogether)

Menurut Suyatno (Afandi 2013) tipe NHT (Numbered Head Together) adalah
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengarahkan.

2) Membuat kelompok heterogen dan tiap siswa, memiliki nomor tertentu.
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3) Memberikan lembar kegiatan siswa (LAS) untuk tiap kelompok sama tapi
untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa dengan
nomor sama mendapat tugas yang sama.

4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan nomor siswa yang sama
sesuai tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas.

5) Mengadakan kuis individual dan membuat skor perkembangan tiap siswa.

2.3.3. Sintaks Model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together)
Menurut Trianto (Afandi 2013) Sintaks Model pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT (Numbered Head Together)

Table 2.3 Sintaks Model pembelajaran NHT (Numbered Head Together)

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1 1. Guru menyampaikan tujuan [1. Siswa mendengarkan dan
Penomoran pembelajaran memperhatikan kedepan
(Numbering). 2. Guru menyampaikan materi 2. Siswa mendengarkan

secara garis besar materi yang dijelaskan
oleh guru
3. Siswa membentuk
3. Guru membagi kelompok 4- | kelompok
5 orang 4. Siswa mengingat nomor
4. Guru memberi nomor pada | yang diberikan guru
setiap siswa
Tahap 2 5. Guru memberikan lembar 5. Siswa menerima lembar
Pemberian aktivitas siswa (LAS) pada aktivitas siswa (LAS)
lembar kegiatan | masing-masing kelompok
siswa (LAS)
Tahap 3 6. Guru mengawasi setiap 6. Siswa mendiskusikan
Berpikir kelompok jawaban yang benar
bersama 7. Dan memastikan setiap 7. Dan membantu anggota
(Head Together) |  anggota kelompok yang kurang paham
mengetahui jawabannya
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Tahap 4 8. Guru memanggil salah satu 8. Siswa mempresentasikan

Pemberian nomor hasil diskusi
jawaban 9. Guru menunjukkan nomor 9. kelompok  yang lain
(Answering) yang lain sampai soal | memberi tanggapan
semua terjawab dengan
benar.

2.3.4 Kelebihan dan Kelemahan NHT
Menurut a’la (Afandi 2013) pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

1) Kelebihan NHT (Numbered HeadTogether)
a. Setiap siswa dalam belajar menjadi siap semua.
b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
2) Kelemahan
a. Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

Dari kelebihan dan kelemahan di atas dapat disimpulkan bahwa NHT tidak
cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang lama,
namun proses pembelajaran siswa tidak hanya sekedar paham dengan konsep yang
diberikan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman-
temannya. Siswa juga belajar untuk mengemukakan pendapat dan menghargai teman.

Dari penjabaran teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa Model
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pembelajaran NHT (Number Head Together) adalah suatu metode belajar
berkelompok dan setiap siswa diberi nomor kemudian guru memanggil nomor dari

siswa secara acak.

2.4. Perbedaan Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write (TTW) dengan Number Head Together (NHT)

Tabel 2.4 Perbedaan Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW
(Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together)

No Model Model Model Model
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
TTW (Think NHT (Number TTW (Think NHT (Number

Talk Write) Head Together) Talk Write) Head Together)
Karakteristik Guru Karakteristik Siswa
1 | Mempertajam Menambah Siswa Siswa lebih
seluruh kepercayaan berpartisipasi kreatif dan aktif
keterampilan kemampuan langsung dalam | dalam  proses
berfikir kritis. berpikir siswa pembelajaran belajar
mengajar
2 | Mengembangkan | Mengembangkan | Setiap siswa | Siswa
pemecahan yang | kemampuan secara aktif | memecahkan
bermakna dalam | mengungkapkan | melakukan masalah
rangka ide dan gagasan | eksplorasi suatu | berdasarkan
memahami pada siswa konsep konsep yang
materi ajar. telah dipelajari
3 | Dengan Memberdayakan | Siswa yang | Siswa yang
memberikan soal | siswa untuk | pandai dapat | pandai dapat
dapat lebih mengajari  siswa | mengajari siswa
mengembangkan | bertanggung yang kurang | yang kurang
keterampilan jawab dalam | pandai. pandai
berfikir kritis | belajar
dan kreatif
siswa.

4 | Membiasakan Mengembangkan | Siswa dapat | Siswa dapat
siswa  berfikir | kemampuan mengembangkan | melakukan
dan siswa untuk | keterampilan diskusi dengan
berkomunikasi menguji ide dan | berfikir kritis dan | sungguh-
dengan teman, | pemahamannya | kreatif siswa. sungguh
guru dan bahkan | sendiri,
dengan diri | menerima
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mereka sendiri. | umpan balik.

Memberikan Meningkatkan Siswa dapat | Siswa saling
pembelajaran motivasi dan | memadukan berbagi ide dan
ketergantungan | memberikan pengetahuan awal | bertukar pikiran
secara postif. rangsangan siswa yang | didalam  suatu

untuk berpikir dimiliki  dengan | kelompok
informasi  yang
diterima

2.5. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu kepada penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil

penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti:

1.

Kusumaningtyas. dkk (2014), menyatakan bahwa Prestasi belajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW sama dengan
menggunakan model pembelajaran NHT. Prestasi belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik dari pada
menggunakan pembelajaran konvensional. Prestasi belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional. (Jurnal)

Ningsih (2016), menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran NHT dan TPS terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 10
Bulukumba yang diajar dengan menerapkan NHT (Number Head Together) dan
model Think Pair Share (TPS). Hasil belajar matematika yang menerapkan

Number Head Together (NHT) lebih baik dibandingkan dengan model Think
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Pair Share (TPS). Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar pada kelas

eksperimen | (NHT) dan kelas eksperimen 1l (TPS).(skripsi)

3. Nuraini (2017), menyatakan bahwa rata-rata hasil kemampuan komunikasi
matematis dan pengujian beda rata-rata terbukti bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share.

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) lebih dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa dari pada konvensional dan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Number Head Together) lebih berpengaruh dari pada
pembelajaran konvensional dalam arti prestasi belajar matematika siswa yang
diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, pada penelitian ini
peneliti ingin melihat model mana yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa antara model pembelajaran kooperatif tipe TTW
(Think Talk Write) dan model pembelajaran kooperatif NHT (Number Head

Together).

2.6. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar
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memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Salah satu model
pembelajaran yang inovatif dalam proses belajar mengajar adalah model
pembelajaran kooperatif. Pada dasarnya pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif dengan kelompok yang bersifat heterogen.

Ciri khas dari pembelajaran kooperatif adalah siswa dalam satu kelas dijadikan
kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok,
di dalam kelompok peserta didik diberikan kesempatan untuk saling membantu dan
bekerja sama untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan.
Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau
Utara Kabupaten Labuhanbatu. Apabila dalam pembelajarannya digunakan model
kooperatif, peneliti akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write dan Numbered Head Together.

Pembelajaran Think talk write merupakan aktivitas berfikir siswa dalam
membaca suatu teks dan dapat menyimpulkan apa yang akan diskusikan, Talk adalah
aktivitas berbicara siswa dengan teman kelompoknya untuk membahas apa yang akan
dibahas bersama-sama dan Write adalah aktivitas menulis, siswa akan menulis dan
mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi atau berdialog antar teman dan
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) merupakan suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. Model

pembelajaran ini diharapkan dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih baik
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karena siswa yang terlibat dalam kelompok adalah untuk berfikir dan memecahkan
masalah secara bersama. untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu peneliti dapat memberikan hipotesis
atau jawaban sementara penelitian. Adapun hipotesis pada penelitan ini yaitu terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika yang menerapkan model pembelajaran tipe
koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dan NHT (Number Head Together). Adapun
skemanya adalah untuk lebih memahami kerangka pikir dan rencana perlakuan yang
akan diterapkan pada saat proses penelitian. Maka penulis menyederhanakan

kerangka pikir dalam bentuk bagan seperti berikut:

Prestasi belajar siswa yang
kurang terutama pada pelajaran
matematika

v

Solusi model
pembelajaran yang
kreatif dan inovatif

[

v v
Think Talk Write Number Head Together
(TTW) (NHT)
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v
Hipotesis:

Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar matematika siswa yang diajar melalui model
pembelajaran koopratif tipe Think Talk Write (TTW)

dengan Number Head Together (NHT).

Gambar 2.1 Hubungan antara Variabel Penelitian

2.7. Hipotesis penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar
matematika siswa yang diajar melalui model pembelajaran koopratif tipe
koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head
Together).

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar
matematika siswa yang diajar melalui model pembelajaran koopratif tipe
koopratif tipe TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head
Together).

Hipotesis Statistik

Ha:u # p

Ho: =

2. Yang menjadi pertanyaan peneliti yaitu:
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Bagaimana proses penyelesaian jawaban yang dibuat siswa dalam
meyelesaikan masalah dalam pembelaaran kooperatif tipe koopratif tipe TTW

(Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together.

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
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3.1. Jenis Penelitian

eksperimen. Penelitian koomparatif adalah suatu penelitian bersifat membandingkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara yang diajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dan yang diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

NHT.

Penelitian

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Ir. H. Juanda No.4, Rantau Utara, Kabupaten Labuhanbatu. Adapun waktu penelitian

dilaksanakan pada semester genap dikelas VIII.2 dan VIII.3 tahun pembelajaran

ini adalah penelitian komparatif dengan pendekatan quasi

Tempat penelitian di SMP Negeri 2 Rantau Utara. Sekolah ini berlokasi di JI.

2018/2019.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Semester Genap
No Kegiatan April Mei Juni
11213/4/1]2|3
1 | Tahap Persiapan
2 | Tahap Pelaksanaan
3 | Pemberian Pre-test
4 Model Pembelajaran Think Talk

Write (TTW)

Model Pembelajaran  Number

S Head Together (NHT)
6 Pemberian Post-test

7 | Analisis Data

8

Hasil Penelitian
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi
Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh siswa kelas 8 SMPN 2 Rantau
Utara yang berjumlah 266 siswa dan yang terdiri dari 9 kelas yaitu kelas VIII.1,
VIIL2, VIL3, VIIL4, VIIL5, VIL6VIIL7, VI8, dan VIIL.9 dengan sebaran
populasi seperti pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Data Populasi Kelas VIII SMPN 2 Rantau Utara

Kelas Jumlah
VIIL1 29
VIII.2 30
VIIL3 30
VIll.4 29
VIIL5 32
VIIl.6 30
VIIL7 30
VI8 30
VIIL9 26
Jumlah 266

Modifikasi: Staf tata usaha SMPN 2 Rantau Utara

3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 dan VIII-3 dengan
masing-masing jumlah siswa yaitu VIII-2 ada 30 siswa dan VIII-3 ada 30 siswa
dengan total sampel 60 siswa. Adapun teknik yang digunakan untuk pengambilan
sampel ini adalah cluster Random Sampling, teknik pengambilan sample dilakukan
terhadap sampling unit, dimana sampling unitnya terdiri dari satu kelompok (cluster).
Tiap item (individu) didalam terpilih akan diambil sebagai sampel. Cara ini dipakai

bila populasi dapat dibagi dalam kelompok-kelompok dan setiap karakteristik yang
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dipelajari ada dalam setiap kelompok.

3.4. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.
3.4.1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
digunakan yaitu:
X1= Model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write)
X,= Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together)
3.4.2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa

3.5. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pada setiap tahap prosedur penelitian yang dapat dilihat lebih

jelas pada bagian bawah ini:

—»  Tahap Persiapan

v

a. Wawancara guru untuk mengetahui masalah yang ada dikelas
Mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP, Silabus, Bahan
ajar dan LAS) yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
Menyusun instrumen penelitian

Pemilihan sampel penelitian

Melakukan uji coba instrumen

Menganalis uji coba

=

ShD oo

v

Tahap Pelaksanaan
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v v

Kelas TTW Kelas NHT
v v
Pre-test Pre-test
v v

Pembelajaran Pembelajaran
menggunakan kooperatif Menggunakan kooperatif
tipe TTW tipe NHT

v v
Post-test Post-test
v
Tahap Akhir
v

1. Analisis Data
2. Hasil Penelitian
3. Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur penelitian

3.6. Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah two group pretest-posttest, pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 3.3 Desain penelitian berikut ini:

Tabel 3.3 Desain Penelitian

Kelas Tes awal Perlakuan Tes Akhir

(pre-test) (post-test)
Model TTW dengan prestasi T X T
belajar matematika ! ! 2
Model NHT dengan prestasi T, X, T,

belajar matematika

Keterangan:
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T, = Pemberian Pre-test
T, = Pemberian Post-test
X1 = Pembelajaran dengan menggunakan model TTW
X, = Pembelajaran dengan menggunakan model NHT

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes ini
adalah:
3.7.1. Tes
Tes dalam hal ini adalah intrumen pengumpulan data berupa seperangkat
pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada
aspek kognitif. Hasil tes prestasi belajar matematika siswa yang berupa nilai
diperoleh dari tes formatif pada kompetensi kubus dan balok. Tes yang digunakan
berupa tes berbetuk uraian yang berjumlah 5 soal.
3.8. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar
matematika.
3.8.1. Tes Prestasi Belajar Matematika
Tes prestasi belajar matematika ini berbentuk soal uraian yang diberikan
kepada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pemilihan bentuk tes uraian ini
bertujuan untuk mengungkapkan hasil tes prestasi belajar matematika siswa secara
tertulis. Instrumen tes ini digunakan pada saat pre-test dan post-test. Tujuan
dilaksanakannya pre-test adalah untuk mengukur kemampuan awal siswa pada kedua

kelas (TTW dan NHT). Selain itu juga sebagai pembanding terhadap nilai post-test
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yang diperoleh merupakan perbandingan dari model pembelajaran kooperatif tipe
TTW dan NHT. Adapun hal-hal yang dianalisis meliputi:
a. Validitas

Cara mencari koefisien validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus korelasi product moment memakai angka kasar (raw

score):

. NEXY—(3X) (TY)
= JINEx 2—=(CX)ZHN Ty 2— (X V)?)

Keterangan:
rxy : Koefisien uji validitas tes antara x dan y
X Nilai hasil uji coba tiap item
Y : Nilai total siswa
N : banyaknya Peserta tes uji coba. (Siregar, 2011)
Harga validitas untuk setiap butir tes dibandingkan dengan r product moment
dengan Kkriteria, jika rhiwung > raper Maka soal yang diuji dikatakan valid atau soal

tersebut layak digunakan untuk mengumpulkan data. Jika instrument itu valid, maka

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal adalah:

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,79 Tinggi
0,40 <r<0,59 Cukup tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r=<0,19 Sangat rendah

Dengan hasil sebagai berikut:
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3.5 Karakteristik Validitas Soal Prestasi Belajar Matematika
Validitas Butir

No

it (Txy) Iab inteprestasi Kriteria
1 0,549 0,388 Cukup tinggi Valid
2 0,688 Tinggi Valid
3 0,667 Tinggi Valid
4 0,793 Sangat tinggi Valid
5 0,845 Sangat Tinggi Valid

Berdasarkan hasil uji validitas soal tes prestasi belajar matematika siswa
diperoleh dari hasil 10 soal dinyatakan valid dengan 1 sangat tinggi, 5 tinggi, 4 cukup
tinggi. Namun, dari 10 soal yang dinyatakan valid pada penelitian ini hanya diambil 5

soal untuk pre-test dan post-test.

b. Reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian

dikenal dengan rumus Alpha Cronbach seperti berikut:

Dimana:

ri = (ﬁ) (1 - Eaatiz

Keterangan:

r . koefisien raliabilitas instrumens
k > jumlah item dalam instrumens
of  :varians total

Y op? :jumlah varians butir

) (Siregar, 2011)

Kriteria reliabilitas dikategorikan sebagai berikut:

0,00 <rpy< 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
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0,20<r,< 0,40 derajat reliabilitas rendah

0,40 <rp,< 0,60 derajat reliabilitas sedang
0,60 <r,< 0,80 derajat reliabilitas tinggi
0,80 <rp< 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

Untuk menafsirkan harga reliabilitas dari soal maka harga koefisien reliabilitas
(r11) dibandingkan dengan 0,6. Apabila ry; > 0,6 maka instrument penelitian dikatakan
reliabel (Siregar, 2011). Rangkuman dari hasil pengolahan data mengenai reliabilitas
hasil soal matematika yang mencerminkan karakteristik dari soal prestasi belajar
matematika disajikan pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Karakteristik Reliabel dari Hasil Soal Prestasi Belajar

Matematika
Reliabilitas Soal Prestasi Belajar Matematika
Ri1 ltabel Kriteria Interprestasi
0,835 0,6 Reliabel Sangat Tinggi

c. Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda dari masing-masing item soal digunakan

rumus:
DP: XAi _XBi
Smax
Dengan:
DP = Daya Pembeda
X ai = rata-rata kelompok atas soal ke-i
X g = rata-rata kelompok bawah soal ke-i

Smax = Skor maksimum soal ke-i
Kriteria daya pembeda yang dikategorikan sebagai berikut:

DP < 0,00 sangat jelek
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0,00<DP <£0,20 jelek

0,20<DP < 0,40 cukup
0,40 <DP < 0,70 baik
0,70<DP <1,00 sangat baik (Tambunan, 2014)

Rangkumannya hasil perhitungan daya pembeda butir tes pemecahan masalah
matematika dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawabh ini.

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes
Prestasi Belajar Matematika

No Daya Pembeda
Indeks Interprestasi
1 0,0066 Jelek
2 0,073 Jelek
3 0,5 Baik
4 0,386 Cukup
5 0,14 Jelek

d. Tingkat Kesukaran
Untuk menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal digunakan rumus sebagai

berikut. (Tambunan, 2014):

Dengan:
p = indeks kesukaran
X;  =rata-rata soal ke-i
Smax = skor maksimum soal ke-i
Sebagai pedoman umum, Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat diuraikan
sebagai berikut:

0,00 - 0,030 soal tergolong sukar
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0,31-0,70 soal tergolong sedang
0,71 -1,00 soal tergolong mudah
Rangkuman hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes prestasi belajar
matematika dapat dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini:
Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Tes Prestasi Belajar Matematika
Tingkat Kesukaran

No

Indeks Interprestasi
1 0,71 Mudah
2 0,64 Sedang
3 0,49 Sedang
4 0,48 Sedang
5 0,79 Mudah

3.9. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari skor prestasi belajar matematika siswa dikelompokkan
dengan pembelajaran TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head
Together) selain dilakukan analisa kuantitatif, peneliti juga akan melakukan analisa
kualitatif terhadap ketuntasan belajar. Data digunakan untuk mengetahui apakah
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan ketentuan-ketentuan pembelajaran. Untuk
lebih terarahnya penelitian berikut ini disajikan tabel keterkaitan antara rumusan
masalah, hipotesis, alat uji dan uji statistik:

Tabel 3.9 Keterkaitan antara Rumusan Masalah, Hipotesis, dan Uji Statistik

No Rumusan Masalah Hipotesis Uji
Statistik
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1 Apakah terdapat perbedaan yang | Terdapat perbedaan yang | Uji-t
signifikan antara prestasi belajar | signifikan antara prestasi
matematika siswa yang diajar | belajar matematika siswa
menggunakan model | yang diajar  melalui
pembelajaran koopratif tipe TTW | model pembelajaran
(Think Talk Write) dengan NHT | koopratif  tipe TTW
(Number Head Together)? (Think  Talk  Write)

dengan NHT (Number
Head Together).

2 Bagaimana proses penyelesaian Deskriftif
jawaban yang dibuat siswa dalam
menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran koopratif tipe TTW
(Think Talk Write) dengan NHT
(Number Head Together)?

3.9.1. Uji Normalitas

Untuk uji normalitas data pada penelitian ini dibantu menggunakan uji
Kolmogorov Smirov pada SPSS 17. Dengan taraf signifikansi 0,05 yang berarti
bahwa data berdistribusi normal jika nilai sig lebih besar dari 0,05.

Untuk uji normalitas data dengan cara manual dengan menggunakan rumus

khi-kuadrat (chi-square) (Siregar, 2011)

2
2= fo=fe)
fe
Keterangan :
X*> = khi-kuadrat
fo = Frekuensi dari yang diamati

fe

= Frekuensi yang di harapankan

Langkah berikutnya adalah membandingkan x,fl-tung dengan x2,, dengan
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derajat kebebasan (dk) = (J-3). Dalam hal ini J menyatakan banyaknya kelas interval.

Jika X2hitung < X?ubel, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

3.9.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data pada penelitian ini dibantu menggunakan uji Analysis Of
Variance (ANOVA) pada software SPSS 17. Dengan taraf signifikansi 0,05 yang
berarti bahwa data memiliki varians yang sama atau homogen jika nilai sig lebih
besar dari 0,05. Untuk uji homogenitas data dengan cara manual dengan

menggunakan rumus:

2 2

F_ Sbesar — S_b
sz . s2
kecil k

SZ =variansi terbesar

SZ =variansi terkecil
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Feapel < Fhiwng dan terima Ho untuk
kondisi lainnya. Dengan dk pembilang = (n;-1) dan dk penyebut= (n,-1) pada taraf

signifikasi a = 0,05.

4.1. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibantu menggunakan software SPSS
(Statistical Packaged For Social Science) 17 menggunakan uji Independent Sample T

Test. Kriteria pengujiannya adalah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika
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siswa yang diajarkan menggunakan model kooperatif tipe TTW dengan NHT jika
nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Untuk uji hipotesis dengan cara
manual menggunakan uji independent sample T test dengan rumus:

F1-%2

(n1-Dsf+nz-1s) 1 1
ni+ny-2 ‘nq np

thitung =

)

Dengan:

X1: Nilai rata-rata kelas dengan TTW
X2: Nilai rata-rata kelas dengan NHT
s?: Varians kelas model TTW

s5 : Variansi kelas model NHT

ny : Jumlah siswa dengan model TTW
ny : Jumlah siswa dengan model NHT

N

Ho untuk kondisi lainnya dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan. Dimana

hipotesis yang akan diuji:

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas VIII SMPN 2
Rantau Utara.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas VIII SMPN 2

Rantau Utara.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa data prestasi
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matematika siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes prestasi
matematika sebanyak 5 soal uraian yang diberikan sebagai tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test).
4.1.1. Data Hasil Prestasi Matematika Siswa Kelas TTW (Think Talk Write)
Data hasil pre-test dan post-test prestasi matematika siswa kelas TTW (Think

Talk Write) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Pre-test dan Post-test kelas TTW (Think Talk Write)

Pre-test Post-test
No | Nilai | BaWak | o | Nilai Banyak
Siswa Siswa
1 24-28 3 1 46-50 2
2 29-33 0 2 51-55 1
3 34-38 8 3 56-60 15
4 39-43 10 4 61-65 11
5 44-48 5
6 49-53 3
hy 1.136 by 1.727
X 39,17 X 59,55
Std 6,39 S 4,24
S/varians 40,79 s? 17,97
Kenaikan 52%

Untuk memperjelas hasil pre-test dan post-test prestasi matematika siswa

kelas TTW (Think Talk Write) disajikan histogram seperti pada gambar 4.1:
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70 59,55
60

50 -
40 51-75 Tinggi

30 - = 26-50 Sedang

20 1 m 0-25 Rendah
10 - 0-25 Renda

Pre-Test Post-Test

Gambar 4.1 Rata-Rata Hasil Pre-Test Dan
Post-Test Kelas NHT

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
kelas TTW adalah 39,17 dengan kriteria sedang dan rata-rata post-test adalah 59,55
dengan kriteria tinggi serta mengalami kenaikan rata-rata sebesar 20,38 dengan
persentasi kenaikan rata-rata 52%.
4.1.2. Data Hasil Prestasi Matematika Siswa Kelas NHT (Number Head

Together)

Data hasil pre-test dan post-test prestasi matematika siswa kelas NHT
(Number Head Together) dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Pre-test dan Post-test kelas NHT (Number Head Together)

Pre-test Post-test
No | Nilai | BamWak | no | Nilai Banyak
Siswa Siswa
1 24-28 2 1 48-51 12
2 29-33 2 2 52-56 3
3 34-38 10 3 57-61 12
4 39-43 13 4 62-66 1
5 44-48 1 5
> 1.030 > 1.518
X 36,79 X 54,21
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Std 4,71 S 4,52
S*/varians 22,17 s’ 20,40
Kenaikan 47%

Untuk memperjelas hasil pre-test dan post-test prestasi matematika siswa

kelas NHT (Number Head Together) disajikan histogram seperti pada gambar 4.2:

60 54,21

50
40 36,79
30 51-75 Tinggi

20 ® 26-50 Sedang
10 ® 0-25 Rendah

0 :
Pre-Test Post-Test

Gambar 4.2 Rata-Rata Hasil Pre-Test Dan Post-Test TTW
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
kelas NHT adalah 36,79 dengan kriteria sedang dan rata-rata post-test adalah 54,21
dengan kriteria sedang serta mengalami kenaikan rata-rata sebesar 17,42 dengan

persentasi kenaikan rata-rata 47%.

4.2. Analisis Hasil Penelitian
4.2.1. Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara manual dan
SPSS. Untuk perhitungan uji normalitas manual dengan menggunakan uji khi-kuadrat
< X2, Maka data berdistribusi

(X?) dengan pengambilan keputusan jika thitung

normal. Sedangkan untuk cara SPSS dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov
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dengan pengambilan keputusan jika nilai sig > taraf signifikansi (a = 0,05) maka data

berdistribusi normal.

Berikut ini disajikan rangkuman hasil perhitungan uji normalitas SPSS seperti
pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Normalitas Data SPSS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Post-Test TTW .165 28 .049 871 28 .003
Post-Test NHT 253 28 .000 .852 28 .001

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai sig Post-test TTW > 0,05 (taraf
signifikansi) yaitu 0,165 > 0,05 dan nilai sig Post-test NHT > 0,05 (taraf signifikansi)
yaitu 0,253 > 0,05 berdistribusi normal.

4.2.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara manual dan SPSS. Untuk perhitungan
uji homogenitas manual dengan menggunakan uji F dengan pengambilan keputusan
Jjika Friung < Fraper Maka data homogen sedangkan untuk cara SPSS dengan
menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA) dengan pengambilan keputusan jika
nilai sig > taraf signifikanansi (o = 0,05) maka data homogen.

Berikut ini disajikan rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas seperti
pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Homogenitas Data SPSS

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.747 1 55 .058
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ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 405.833 1 405833 21179 000
Within Groups 1053.887 55 19.162
Total 1459.719 56

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai post-test untuk kelas TTW dan NHT sig
> taraf sig yaitu 0,058 > 0,05 yang berarti bahwa data kelas TTW dan NHT homogen.
4.2.3. Uji Hipotesis

Untuk uji hipotesis manual dilakukan dengan menggunakan uji t dengan
pengambilan keputusan jika  tpiung < traper Maka Ho ditolak. Sedangkan uji
hipotesis dengan SPSS menggunakan Independent Sample T Test dengan
pengambilan keputusan jika nilai sig > taraf signifikanansi (o = 0,05) maka Ho
ditolak.

4.2.4  Uji Hipotesis Post-test
Berikut ini disajikan rangkuman hasil uji hipotesis post-test kelas TTW dan
NHT dengan cara SPSS seperti pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji T Post-test Kelas TTW Dan NHT SPSS

Independent Samples Test

163



Levene's

Test for
Eﬁua"ty t-test for Equality of Means
Variance
S
95%
Confidence
Interval of
the
Difference
Sig Mean Esrtrdo'r Lowe ;06
F Sig t Df (2- Differen . P
\ Differenc r
tailed) ce o
Equal
varnance 37 06 46 55  .000 5.3 1.2 30 77
Prestas s
i assumed
Matem Equal
atika Jariance 46 545 000 5.3 12 30 77
assumed

Dari hasil uji post-test kelas TTW dan NHT dengan cara SPSS diperoleh nilai

sig > taraf signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat

perbedaan prestasi matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Rantau Utara yang

diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) dengan

model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together).

Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi matematika

siswa antara yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think

Talk Write) dengan NHT (Number Head Together). Sedangkan hasil perhitungan

rata-rata (mean) peningkatan hasil tes prestasi matematika siswa antara tersebut

menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) lebih baik daripada
prestasi matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Number Head Together) hal ini berdasarkan peningkatan rata-
rata kelas TTW lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan rata-rata kelas NHT
yaitu sebesar 20,38 dengan persentasi kenaikan sebesar 52% untuk kelas TTW dan
17,42 dengan persentasi kenaikan sebesar 47% untuk kelas NHT.
4.25 Deskripsi Hasil Proses Jawaban Soal Matematika Siswa dalam
Pembelajaran TTW dan NHT
Berdasarkan proses jawaban siswa dibawah ini merupakan hasil proses
jawaban siswa pada kelas ekperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran
TTW (Think Talk Write) dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model
pembelajaran NHT (Number Head Together) dimana siswa menjawab dengan

lengkap dan benar dengan total skor yang diperoleh adalah 16.

Gambar 4.3 Proses Jawaban Lengkap dan Benar Kelas TTW




Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mampu menjawab soal
dengan baik. Siswa dapat memahami soal materi kubus dan balok menentukan
volume balok dan VVolume kubus dengan menggunakan strategi dan prosedur yang
benar dan lengkap sebanyak 11 dari 29 siswa menjawab soal dengan benar dan

lengkap.

Gambar 4.4 Proses Jawaban Kurang Lengkap Kelas TTW

Dari jawababan diatas, proses jawaban siswa kurang lengkap hal ini karena
Strategi yang digunakan benar, tapi mengarah pada jawaban yang salah atau salah
menjumlahkan bilangan tanpa ada pemeriksaan jawaban sama sekali sehingga
jawaban kurang benar. Sebanyak 8 dari 29 siswa menjawab soal dengan kurang

benar.

Gambar 4.5 Proses Jawaban Kurang Memahami Isi Pertanyaan
Soal Kelas TTW
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Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa siswa masih kurang memahami
soal dengan baik. Dimana siswa salah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyak
kemudian siswa salah menggunakan strategi volume balok dan volume kubus.
Sebanyak 10 dari 29 siswa jawaban siswa kurang memahami isi pertanyaan soal.

Gambar 4.6 Proses Jawaban Lengkap dan Benar Kelas NHT

Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mampu menjawab soal
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dengan baik. Siswa dapat memahami soal materi kubus dan balok menentukan
volume balok dan VVolume kubus dengan menggunakan strategi dan prosedur yang
benar dan ada pemeriksaan jawaban yang lengkap sebanyak 10 dari 28 siswa

menjawab soal dengan benar dan lengkap.

Gambar 4.7 Proses Jawaban Kurang Lengkap Kelas NHT

soa

ke
Sebanyak 9 dari 28 siswa jawaban siswa kurang memahami isi pertanyaan soal.

Gambar 4.8 Proses Jawaban Kurang Memahami Isi Pertanyaan
Soal Kelas NHT
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Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa siswa masih kurang memahami
soal dengan baik. Dimana siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyak kemudian siswa salah menggunakan strategi volume balok dan volume
kubus. Sebanyak 9 dari 28 siswa jawaban siswa kurang memahami isi pertanyaan
soal.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW (Think Talk Write) dengan NHT (Number Head Together) terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara tahun pembelajaran 2018/2019
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rantau Utara pada tanggal 13-20 Mei 2019 dengan
waktu 4 x 40 menit (4 kali pertemuan) dengan materi kubus dan balok. Sebelum
memberikan materi kubus dan balok, terlebih dahulu diadakan pre-test untuk
mengetahui keadaan awal siswa dalam mempelajari matematika. Soal pre-test terdiri
dari 5 butir soal tentang kubus dan balok, soal ini diberikan untuk siswa kelas VI11-2
yang menggunakan model TTW dan VII1-3 yang menggunakan model NHT. Dapat
kita lihat dari tabel 4.10 hasil nilai pre-test dan pos-test diperoleh kelas TTW dengan
kelas NHT sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Nilai Pre-Test dan Pos-Test Kelas TTW
dengan kelas NHT

Kelas TTW Kelas NHT
Pretest Post-test Pretest Post-test
X 39,17 X 59,55 X 36,79 X 54,21
Kenaikan ix 59,55 Kenaikan x 54,21
Std 6,39  Std 4,24 Std 471 Std 4,52
S2/Varians 40,79 S* 17,97  S¥Varians 22,17 S* 20,40
Persentase 52% Persentase 47%
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Kenaikan Kenaikan

Dari Hasil Nilai Pre-Test dan Pos-Test Kelas TTW dengan kelas NHT
persentasi kenaikan Kelas TTW sebesar 52% dengan kategori tinggi dan persentasi
kenaikan kelas NHT sebesar 47% dengan kategori tinggi.

Dari hasil uji Independent Sample T-Test post-test kelas TTW dan NHT
dengan cara SPSS diperoleh nilai sig < taraf signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak yang berarti terdapat perbedaan prestasi matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Rantau Utara yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW
(Think Talk Write) dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head
Together).Berdasarkan hasil rata-rata pre-test dan post-test kelas TTW dan NHT yang
telah diuraikan diatas maka model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik
digunakan dari pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan
prestasi matematika siswa.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk

Write) dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran NHT
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(Number Head Together) dengan nilai sig > taraf signifikansi yaitu 0,000
<0,05.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) lebih baik
digunakan untuk meningkatkan prestasi matematika siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head
Together) terlihat dari peningkatan rata-rata kelas TTW lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan rata-rata kelas NHT yaitu sebesar 20,38
dengan persentasi kenaikan sebesar 52% untuk kelas TTW dan 17,42
dengan persentasi kenaikan sebesar 47% untuk kelas NHT.

5.2. Saran
a. Bagi guru
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran hendaknya menggunakan
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif, sehingga dapat
membantu siswa untuk meningkatkan prestasi matematika seperti yang telah
peneliti lakukan. Maka peneliti menyarankan untuk menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe tipe TTW (Think Talk Write) dan model
pembelajaran kooperatif NHT (Number Head Together).
b. Bagi peneliti lanjut
Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya, apabila ingin menggunakan model
pembelajaran kooperatif khususnya tipe kooperatif NHT (Number Head
Together) peneliti harus dapat menguasai kelas dan karakter siswa sehingga
kelas kondusif dan siwa dapat mengikuti pelajaran dengan aktif, agar ketika

pembagian kelompok dan penomoran pada siswa, siswa tidak ribut dan banyak
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bertanya pada peneliti. Selanjutnya apabila ingin menggunakan model
pembelajaran kooperatif peneliti harus pandai mengatur waktu, khususnya
untuk model pembelajaran tipe TTW (Think Talk Write), karena pada model ini
juga menuntut peneliti untuk lebih pandai dalam mengatur waktu, karena pada
model ini memiliki fase-fase penting yang memang harus lebih diutamakan.
Penguasaan kelas yang baik juga harus dimiliki oleh peneliti untuk menertibkan

siswa ketika pembagian kelompok agar kelas tetap kondusif.
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti :

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menentukan luas permukaan dan | 3.9.1 Membuat jaring-jaring kubus
volume kubus, balok, prisma dan dan balok melalui benda yang
limas konkret

3.9.2 Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

4.9

Menyelesaikan masalah yang 4.9.1 Menyelesaikan masalah luas
berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan

datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual

limas), serta gabungannya

C. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang

konkret.
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2. Siswa dapat Menentukan luas permukaan kubus dan balok.
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang

berkaitan dengan permasalahan kontekstual.

D. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran

1. Kubus

a) Pengertian kubus
Kubus adalah suatu bangun yang dibatasi oleh enam bidang sisi yang
berbentuk persegi yang kongruen.

b) Unsur-unsur kubus

1) Titik sudut, rusuk, dan bidang sisi.
Titik sudut adalah titik yang merupakan perpotongan beberapa rusuk.
Rusuk adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis. Bidang sisi
merupakan bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun
ruang dengan ruangan di sekitarnya.
Perhatikan kubus ABCD.EFGH di bawabh ini!

H G

e Mempunyai 8 titik sudut yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H.
« Mempunyai 12 rusuk yaitu: AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG, EA, FB,
GC, dan HD.
e« Mempunyai 6 bidang sisi yaitu: ABFE, DCGH, ADHE, BCGF, ABCD,
dan EFGH.
2. Diagonal bidang sisi dan diagonal ruang. Perhatikan kubus ABCD.EFGH di

bawah ini.
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H G

'L]_}____ S

A B

Mempunyai 12 diagonal bidang sisi yaitu: AF, BE, DG, CH, AH, DE, BG, FC,
AC, BD, EG, dan FH.
Mempunyai 4 diagonal ruang yaitu: EC, HB, FD, dan GA.

3. Bidang diagonal
H

a. Bidang diagonal ada 6 buah yaitu: ABGH, DCFE, ADGH, EHCB, HFBD, dan
EGCA.
b. Bidang diagonal kubus berbentuk persegi panjang.

c) Sifat-sifat kubus

Untuk memahami sifat-sifat kubus, perhatikan kubus ABCD.EFGH di bawah ini:

H G
B N HERS F
. 1 Ny’
St L
D
,"-:::-'f‘_"_::-r- &
) u—— )
Sifat-s

1) Semua sisi kubus berbentuk persegi.
Perhatikan sisi ABCD, EFGH, ABFE dan seterusnya memiliki bentuk persegi

dan memiliki luas yangsama.

2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang.
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Rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan seterusnya memiliki ukuran yang sama
panjang.

3) Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang.
Perhatikan garis BG dan CF yang merupakan diagonal bidang dari kubus
ABCD.EFGH yang memiliki ukuran yang sama panjang.

4) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. HB dan DF
merupakan diagonal ruang dari kubus ABCD.EFGH yang berukuran sama
panjang.

5) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang.
Perhatikan bidang diagonal ACGE, terlihat memiliki bentuk persegi panjang.

d) Jaring-jaring kubus.

Perhatikan proses kubus ABCD.EFGH menjadi jaring-jaring kubus di bawah ini!

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi suatu kubus yang jika dipadukan akan
membentuk suatu kubus. Selain jaring-jaring kubus diatas masih ada berbagai macam

bentuk antara lain:
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E. Model Pembelajaran
Model : Think Talk Write (TTW)

F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok
2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

G. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelajaran
Pendahuluan | Fase 1 : Mempersiapkan siswa 5 menit

e Guru memberi salam dan |¢ Siswa menjawab
mengajak siswa berdoa | salam  kemudian
bersama berdoa.

e Guru melihat kesiapan |¢ Siswa menyiapkan
siswa untuk belajar dan | diri untuk belajar
memeriksa kehadiran | dan memberitahu
siswa. teman yang tidak

hadir

Fase 2 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi | 5 menit
Siswa
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Guru memotivasi siswa
yang berhubungan
materi yang akan
disampaikan.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan model
pembelajaran think talk
write.

Siswa
mendegarkan guru

dengan sikap
tenang

menyimak tujuan
pembelajaran.
Siswa

mendengarkan cara
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegian Inti

Fase 3 : Menyajikan informasi 20 menit
e Guru menjelaskan materi ® Siswa menyimak
secara singkat mengenai | dan mencatat
materi Kubus  dan | penjelasan  guru
metode penyelesaiannya serta bertanya jika
mengalami
kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
Fase 4 : mengorganisasikan siswa dalam 10 menit
kelompok dan membagikan LAS
o Guru membentuk e Siswa membentuk
kelompok. setiap | kelompok  sesuai
kelompok terdiri dari 5| arahan guru
dan 6 siswa.
e Guru membagikan LAS
pada setiap kelompok e Siswa menerima
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
e Guru menugaskan |¢ Masing-masing
kepada masing-masing | kelompok
kelompok untuk | membahas LAS
membahas LAS (Think)
Fase 5 Membimbing dalam diskusi | 30 menit

kelompok
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Mempersiapkan  siswa
berinteraksi dengan
teman kelompok untuk
membahas LAS (Talk)
Guru mengarahkan siswa
menulis hasil jawaban
yang benar dari hasil
diskusi kelompok
mereka masing-masing
(Write)

Guru mengecek setiap
kelompok untuk
mengamati proses

aktivitas siswa

Guru mengarahkan siswa
mempresentasekan hasil
diskusi kelompok
dengan perwakilan 1
orang perkelompok

e Guru meminta siswa dari

kelompok lain untuk
menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Siswa
mendiskusikan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
Siswa menuliskan
jawaban yang
benar dari hasil
diskusi.

Siswa dengan
cermat
mengerjakan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)

Siswa
mempresentasekan
hasil diskusi

kelompok didepan
kelas.

Siswa menanggapi
jawaban temannya.

Kegiatan
Penutup

Fase 6 : Evaluasi

10 menit
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e Membimbing siswa |¢ Siswa merangkum
merangkum isi | isi  pembelajaran
pembelajaran tentang | tentang Kubus.
Kubus Menyimak

e Memberikan pekerjaan | pekerjaan  rumah
rumah yang diberikan

e Menyampaikan guru
informasi untuk @ Mencermati
pembelajaran pada | informasi kegiatan

pertemuan berikutnya
e Mengucapkan salam
penutup

pembelajaran pada
pertemuan
berikutnya

e Menjawab salam

H. Penilaian
Teknik

Instrumen : Soal uraian

: Tes tulis uraian

Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

skor yang diperoleh

Nilai akhir = x 100

jumlah skor maksimum

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS THINK TALK WRITE (TTW)

(Pertemuan 2)
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Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

E. Kompetensi Inti :

5.
6.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar Indikator
Menentukan luas permukaan dan 3.1  Membuat jaring-jaring kubus
volume kubus, balok, prisma dan dan balok melalui benda
limas yang konkret

3..2  Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

8.9 Menyelesaikan masalah yang 8.9.1 Menyelesaikan masalah luas
berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi datar yang berkaitan dengan
(kubus, balok, prima dan limas), permasalahan kontekstual

serta gabungannya

G. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang
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konkret
2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok
3. Menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang berkaitan
dengan permasalahan kontekstual
H. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran
1. Balok
a. Pengertian balok
Balok adalah suatu bangun yang dibatasi oleh enam bidang sisi (masing-
masing berbentuk persegi panjang) dengan pasangan-pasangan Sisi yang
berhadapan sejajar dan kongruen.

b. Unsur-unsur balok
1. Titik sudut, rusuk, dan bidang sisi
Titik sudut adalah titik yang merupakan perpotongan beberapa rusuk. Rusuk
adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis. Bidang sisi merupakan bidang
pada bangun ruang yang membatasi antara bangun ruang dengan ruangan di
sekitarnya. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah ini!

ao. Mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H.

B. Mempunyai 12 rusuk yaitu: AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG, EA, FB, GC, dan
HD.

¥x. Mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABFE, DCGH, ADHE, BCGF, ABCD, dan EFGH.
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2.

A

Diagonal bidang sisi dan diagonal ruang

H (r
h-"‘--i.___”_‘ 13
HJI-Q____-___. _Izas C
B

Mempunyai 12 diagonal bidang sisi, yaitu: AF, BE, DG, CH, AH, DE, BG, FC, AC,
BD, EG, dan FH.

Mempunyai 4 diagonal ruang, yaitu: EC, HB, FD, dan GA.

3. Bidang diagonal

C.

H

-

4

Bidang diagonal ada 6, yaitu ABGH, DCFE, ADGF, EHCB, HFBD, dan EGCA.

Bidang diagional berbentuk persegi panjang

Sifat-sifat Balok

Perhatikanlah balok ABCD.EFGH berikut ini! untuk memahami sifat-sifat dari balok.

H G

A B

Sifat-sifat balok antara lain:

1.

Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang.
Perhatikan sisi ABCD, EFGH, ABFE, dan seterusnya. Sisi-sisi tersebut memiliki

bentuk persegi panjang. Dalam balok, minimal memiliki dua pasang sisi yang
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d.

berbentuk persegi panjang.

Rusuk-rusuk yanag sejajar memiliki ukuran sama panjang.

Perhatikanlah rusuk yang sejajar yaitu AB, CD, EF, GH memiliki ukuran yang sama
panjang.

Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang.
Perhatikanlah panjang diagonal bidang pada sisi yang berhadapan yaitu ABCD
dengan EFGH, ABFE dengan DCGH, dan BCFG dengan ADHE memiliki ukuran
yang sama panjang.

Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang.

Diagonal ruang dari balok diatas adalah AG, EC, DF, HB memiliki panjang yang
sama.

Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi panjang.

Dari balok diatas akan terlihat bahwa bidang diagonal balok EDFC memiliki bentuk

persegi panjang, begitu pula dengan bidang diagonal lainya.

Jaring-jaring balok

Jaring-jaring balok adalah rangkaian 6 persegi panjang yang dapat dilipat

menjadi sebuah balok. Perhatikan proses perubahan balok menjadi jaring-jaring balok

dibawah ini:

Jaring-jaring balok terdiri atas tiga pasang bangun datar yang setiap pasanganya

memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Terdapat beberapa bentuk jaring-jaring balok

diantaranya adalah sebagai berikut:
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I. Model Pembelajaran
Model : Think Talk Write (TTW)

J. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok
2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

K. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelajaran
Pendahuluan | Fase 1 : Mempersiapkan siswa 5 menit

e Guru memberi salam dan |¢ Siswa menjawab
mengajak siswa berdoa | salam  kemudian
bersama berdoa.

e Guru melihat kesiapan |¢ Siswa menyiapkan
siswa untuk belajar dan | diri untuk belajar
memeriksa kehadiran | dan memberitahu

siswa. teman yang tidak
hadir

Fase 2 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi | 6 menit
Siswa
e Guru memotivasi siswa @@ Siswa

yang berhubungan | mendegarkan guru

materi yang akan | dengan sikap

disampaikan. tenang

o Guru menyampaikan @ menyimak tujuan
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tujuan pembelajaran

e Guru menjelaskan model

pembelajaran think talk
write.

pembelajaran.
Siswa
mendengarkan cara
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegian Inti

kelompok

Fase 3 : Menyajikan informasi 20 menit
e Guru menjelaskan materi ® Siswa menyimak
secara singkat mengenai | dan mencatat
materi Balok dan metode | penjelasan  guru
penyelesaiannya serta bertanya jika
mengalami
kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
Fase 4 : mengorganisasikan siswa dalam 10 menit
kelompok dan membagikan LAS
o Guru membentuk e Siswa membentuk
kelompok setiap | kelompok  sesuai
kelompok terdiri dari 5| arahan guru
dan 6 siswa.
e Guru membagikan LAS
pada setiap kelompok e Siswa menerima
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
e Guru menugaskan |¢ Masing-masing
kepada masing-masing | kelompok
kelompok untuk |  membahas LAS
membahas LAS (Think)
Fase 5 Membimbing dalam diskusi | 30 menit
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Mempersiapkan  siswa
berinteraksi dengan
teman kelompok untuk
membahas LAS (Talk)
Guru mengarahkan siswa
menulis hasil jawaban
yang benar dari hasil
diskusi kelompok
mereka masing-masing
(Write)

Guru mengecek setiap
kelompok untuk
mengamati proses

aktivitas siswa

Guru mengarahkan siswa
mempresentasekan hasil
diskusi kelompok
dengan perwakilan 1
orang perkelompok

e Guru meminta siswa dari
kelompok lain  untuk
menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Siswa
mendiskusikan

lembar  aktivitas
siswa (LAS)
Siswa menuliskan
jawaban yang
benar dari hasil
diskusi.

Siswa dengan
cermat
mengerjakan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
Siswa
mempresentasekan
hasil diskusi

kelompok didepan
kelas.

Siswa menanggapi
jawaban temannya.

Kegiatan

Fase 6 : Evaluasi

10 menit
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Penutup

e Membimbing siswa
merangkum isi
pembelajaran tentang
balok

e Memberikan pekerjaan
rumah

e Menyampaikan
informasi untuk
pembelajaran pada

pertemuan berikutnya
e Mengucapkan salam
penutup

Siswa merangkum
isi  pembelajaran
tentang Balok.
Menyimak
pekerjaan  rumah
yang diberikan
guru

Mencermati
informasi kegiatan
pembelajaran pada
pertemuan
berikutnya
Menjawab salam

L. Penilaian

Teknik

Instrumen : Soal uraian

: Tes tulis uraian

Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

Nilai akhir =

skor yang diperoleh

x 100

jumlah skor maksimum

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS THINK TALK WRITE (TTW)
(Pertemuan 3)

Nama Sekolah

: SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

I. Kompetensi Inti :

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

10.

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
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secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

11. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

J.  Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menentukan luas permukaan dan | 3.9.1 Membuat jaring-jaring kubus
volume kubus, balok, prisma dan dan balok melalui benda yang
limas konkret
3.9.2 Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

12.9 Menyelesaikan masalah yang 12.9.1 Menyelesaikan masalah luas

berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan
datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual

limas), serta gabungannya

K. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang
konkret
2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang
berkaitan dengan permasalahan kontekstual
L. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran
3. Luas Permukaan Kubus

Perhatikanlah kubus dan jaring-jaring kubus di bawah ini!
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g:

Dari gamabar diatas terlihat untuk menghitung luas permukaan kubus, bahwa sama

dengan luas jaring-jaring kubus. Oleh karena itu luas jarring-jaring kubus merupakan

6 buah perseegi yang sama dan kongruen maka:

luaspermukaankubus = luas jaring-jaring kubus
L =6X(SXS)
L =6xs’
L =65

Luas Permukaan Kubus = 6 s?

dimana s adalah panjang rusuk kubus

Volume Kubus
Perhatikanlah gambar dibawabh ini!

(a) (b} (c)

Gambar (a) merupakan kubus satuan, untuk membuat kubus pada gambar (b) diperlukan
2x2x2 =8 kubus satuan, sedangkan untuk kubus pad a gambar (c) diperlukan 3x3x 3=
27 satuan. Dengan demikian volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan

cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali sehingga,
Volume kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk

=SXSXS
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233

Jadi volume kubus dapat dinyatakan :

Volume kubus = s°

Dimana s merupakan panjang rusuk kubus

M. Model Pembelajaran
Model : Think Talk Write (TTW)

N. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok

2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

O. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelajaran
Pendahuluan | Fase 1 : Mempersiapkan siswa 5 menit
e Guru memberi salam dan |¢ Siswa menjawab
mengajak siswa berdoa | salam  kemudian
bersama berdoa.
e Guru melihat kesiapan @ Siswa menyiapkan
siswa untuk belajar dan | diri untuk belajar
memeriksa kehadiran | dan memberitahu
siswa. teman yang tidak
hadir
Fase 2 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi | 7 Menit
Siswa
e Guru memotivasi siswa | Siswa
yang berhubungan | mendegarkan guru
materi yang akan | dengan sikap
disampaikan. tenang
e Guru menyampaikan @ menyimak tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran.
e Guru menjelaskan model @ Siswa

194




pembelajaran think talk
write.

mendengarkan cara
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegian Inti

Fase 3 : Menyajikan informasi 20 menit

e Guru menjelaskan materi o Siswa menyimak
secara singkat mengenai | dan mencatat
materi Luas permukaan | penjelasan  guru
kubus dan volume kubus | serta bertanya jika
dan metode | mengalami
penyelesaiannya kesulitan/tidak

paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.

Fase 4 : mengorganisasikan siswa dalam 10 menit

kelompok dan membagikan LAS

o Guru membentuk o Siswa membentuk
kelompok setiap | kelompok  sesuai
kelompok terdiri dari 5| arahan guru
dan 6 siswa.

e Guru membagikan LAS
pada setiap kelompok e Siswa menerima

lembar  aktivitas
siswa (LAS)

o Guru menugaskan |¢ Masing-masing
kepada masing-masing | kelompok
kelompok untuk | membahas LAS
membahas LAS (Think)

Fase 5 : Membimbing dalam diskusi kelompok | 30 menit

e Mempersiapkan  siswa o Siswa
berinteraksi dengan | mendiskusikan
teman kelompok untuk | lembar  aktivitas
membahas LAS (Talk) siswa (LAS)

e Guru mengarahkan siswa @ Siswa menuliskan
menulis hasil jawaban | jawaban yang
yang benar dari hasil | benar dari hasil
diskusi kelompok | diskusi.

mereka masing-masing
(Write)
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Guru mengecek setiap
kelompok untuk
mengamati proses

aktivitas siswa

Guru mengarahkan siswa
mempresentasekan hasil
diskusi kelompok
dengan perwakilan 1
orang perkelompok

e Guru meminta siswa dari
kelompok lain untuk
menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Siswa dengan
cermat
mengerjakan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)

Siswa
mempresentasekan
hasil diskusi

kelompok didepan
kelas.

Siswa menanggapi
jawaban temannya.

Kegiatan
Penutup

Fase 6 : Evaluasi

10 menit
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e Membimbing siswa
merangkum isi
pembelajaran tentang
Luas permukaan kubus
dan volume kubus .

Siswa merangkum
isi  pembelajaran
tentang Luas
permukaan kubus
dan volume kubus

e Memberikan pekerjaan @ Menyimak
rumah pekerjaan  rumah
e Menyampaikan yang diberikan
informasi untuk | guru
pembelajaran pada |¢ Mencermati

pertemuan berikutnya

informasi kegiatan

e Mengucapkan salam | pembelajaran pada
penutup pertemuan
berikutnya

Menjawab salam

P. Penilaian

Teknik

Instrumen : Soal uraian

: Tes tulis uraian

Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

skor yang diperoleh
i x 100

Nilai akhir =-

jumlah skor maksimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS THINK TALK WRITE (TTW)
(Pertemuan 4)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

M. Kompetensi Inti :

13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

14, Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

15. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

N. Kompetensi Dasar Dan Indikator :

|

Kompetensi Dasar | Indikator
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3.10 Menentukan luas permukaan 3.10.1 Membuat jaring-jaring kubus

dan volume kubus, balok, prisma dan balok melalui benda yang
dan limas konkret
3.10.2 Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

16.9 Menyelesaikan masalah yang 16.9.1 Menyelesaikan masalah luas

berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan
datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual

limas), serta gabungannya

O. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang
konkret
2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang

berkaitan dengan permasalahan kontekstual

P. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran

4. Luas permukaan balok

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung luas
permuakaan suatu kubus yaitu dengan menghitung luas jarring-jaringnya.

Perhatikan gambar balok dan jarring- jaring balok berikut ini:
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Dari gambar di atas, rusuk-rusuk balok diberi nama p (panjang), | (lebar), dan t
(tinggi) maka, luas permukaan balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang
2 + luas persegi panjang 3+ luas persegi panjang 4 + luas persegi panjang 5 +luas persegi
panjang 6

=(pxD+(xt)+(Ixt)+(pxI)+(xt)+(pxt)
=(pxD+(px+({xt)+({xt)+(pxt)+(pxi)

=2(px)+2(Ixt)+2(pxt)

=2((px 1)+ (Ixt) +(pxt)

=2(pl + It + pt)

Jadi luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus:

Luas Permukaan Balok : 2(pl + It + pt)

Volume Balok
Proses penurunan rumus valume balok memiliki cara yang sama sepeti pada kubus.
Caranya dengan menentukan satu blok satuan yang dijadikan acuan untuk balok yang

lain.

(T

{a) (b ()

Terlihat bahwa balok pada gambar (a) adalah balok satuan, untuk membuat balok
seperti pada gamba r (b) diperlukan 2 x 2 x 2 = 8 balok satuan, sedangkan untuk
membuat balok seperti pada gambar (c) diperlukan 3 x 2 x 3 = 12 satuan. Hal ini
menunjukkan bahwa balok diperoleh dengan cara mengalikan panjang, lebar, dan

tinggi balok tersebut. Maka rumus volume balok adalah:
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Volume Balok = panjang x lebar x tinggi =p x | xt

Q. Model Pembelajaran
Model : Think Talk Write (TTW)

R. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok

2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

S. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelajaran
Pendahuluan | Fase 1 : Mempersiapkan siswa 5 menit
e Guru memberi salam dan |¢ Siswa menjawab
mengajak siswa berdoa | salam  kemudian
bersama berdoa.
e Guru melihat kesiapan |¢ Siswa menyiapkan
siswa untuk belajar dan | diri untuk belajar
memeriksa kehadiran | dan memberitahu
siswa. teman yang tidak
hadir
Fase 2 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi | 8 menit
Siswa
e Guru memotivasi siswa | Siswa
yang berhubungan | mendegarkan guru
materi yang akan | dengan sikap
disampaikan. tenang
e Guru menyampaikan @ menyimak tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran.
e Guru menjelaskan model @ Siswa

pembelajaran think talk
write.

mendengarkan cara
pembelajaran yang
disampaikan guru.
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Kegian Inti

Fase 3 : Menyajikan informasi 20 menit
e Guru menjelaskan materi ¢ Siswa menyimak
secara singkat mengenai | dan mencatat
materi Luas permukaan | penjelasan  guru
Balok dan volume balok | serta bertanya jika
dan metode | mengalami
penyelesaiannya kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
Fase 4 : mengorganisasikan siswa dalam 10 menit
kelompok dan membagikan LAS
o Guru membentuk o Siswa membentuk
kelompok setiap | kelompok  sesuai
kelompok terdiri dari 5| arahan guru
dan 6 siswa.
e Guru membagikan LAS
pada setiap kelompok e Siswa menerima
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
o Guru menugaskan |¢ Masing-masing
kepada masing-masing | kelompok
kelompok untuk | membahas LAS
membahas LAS (Think)
Fase 5 Membimbing dalam diskusi | 30 menit

kelompok
Mempersiapkan  siswa
berinteraksi dengan

teman kelompok untuk
membahas LAS (Talk)

Guru mengarahkan siswa
menulis hasil jawaban
yang benar dari hasil
diskusi kelompok

Siswa
mendiskusikan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)
Siswa menuliskan
jawaban yang
benar dari hasil
diskusi.
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mereka masing-masing
(Write)

e Guru mengecek setiap
kelompok untuk
mengamati proses

aktivitas siswa

e Guru mengarahkan siswa
mempresentasekan hasil
diskusi kelompok
dengan perwakilan 1
orang perkelompok

e Guru meminta siswa dari
kelompok lain  untuk
menanggapi jawaban
dari kelompok lain

Siswa dengan
cermat
mengerjakan
lembar  aktivitas
siswa (LAS)

Siswa
mempresentasekan
hasil diskusi

kelompok didepan
kelas.

Siswa menanggapi
jawaban temannya.

Kegiatan Fase 6 : Evaluasi 10 menit
Penutup
e Membimbing siswa |¢ Siswa merangkum
merangkum isi | isi  pembelajaran
pembelajaran  tentang | tentang Luas
Luas permukaan kubus | permukaan kubus
dan volume kubus . dan volume kubus
e Memberikan pekerjaan @ Menyimak
rumah pekerjaan  rumah
e Menyampaikan yang diberikan
informasi untuk | guru
pembelajaran pada |¢ Mencermati
pertemuan berikutnya informasi kegiatan
e Mengucapkan salam | pembelajaran pada
penutup pertemuan
berikutnya
Menjawab salam
T. Penilaian
Teknik : Tes tulis uraian
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Instrumen : Soal uraian
Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

skor yang diperoleh

Nilai akhir = x 100

jumlah skor maksimum

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)
(Pertemuan 1)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

Q. Kompetensi Inti :
17. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
18. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan

dan keberadaannya
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19. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

20. Mencoba,

mengolah, dan

menyaji  dalam ranah  konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Menentukan luas permukaan
dan volume kubus, balok, prisma
dan limas

3.11.1 Membuat jaring-jaring kubus

3.11.2 Menentukan luas permukaan

dan balok melalui benda yang
konkret

kubus dan balok

20.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prima dan
limas), serta gabungannya

20.9.1 Menyelesaikan masalah luas

permukaan kubus dan balok
yang berkaitan dengan
permasalahan kontekstual

S. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang

konkret

2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang

berkaitan dengan permasalahan kontekstual

T. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran

3. Kubus

U. Model Pembelajaran

Model : Number Head Together (NHT)
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V. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok

2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

W. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan siswa waktu
pembelajaran

Pendahuluan |e Guru memberi salam dan @ Menjawab salam
mengajak siswa berdoa, | kemudian berdoa.
dilanjutkan mengecek
kehadiran siswa.

e Guru menjelaskan tentang @ Siswa
pembelajaran  kooperatif | mendengarkan 10
tipe NHT. penjelasan guru menit
e Guru menyampaikan |¢ Siswa mengetahui
tujuan pembelajaran. tujuan
pembelajaran
e Guru melakukan apersepsi @ Siswa menyimak
penjelasan guru
Siswa
o Guru memberikan | mendengarkan
motivasi pada siswa motivasi guru.

Kegian inti e Guru menjelaskan materi ¢ Siswa menyimak | 10
secara singkat mengenai | dan mencatat | menit
materi Kubus dan metode | penjelasan  guru

Fase 1 penyelesaiannya. serta bertanya jika

Penomoran mengalami

kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
e Guru membagi siswa j Siswa

dalam kelompok | mendapatkan

beranggotakan 4-5 orang | masing-masing

dan kepada setiap anggota | nomor

kelompok diberi nomor

antara 1-5
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Instrumen : Soal uraian

207

Fase 2 e Guru mengajukan sebuah |¢ Siswa  mencatat | 20
Mengajukan pertanyaan kepada siswa. | soal dan | menit
pertanyaan Dalam hal ini guru| mengerjakan
memberi pertanyaan | lembar  aktivitas
berupa lembar aktivitas | siswa (LAS)
siswa (LAS)
Fase 3 e Guru memberikan waktu @ Siswa berpikir
Berpikir untuk siswa agar dapat| bersama
Bersama berpikir bersama menyatukan
pendapatnya dan | 20
menyakinkan tiap | menit
anggota dalam
timnya mengetahui
jawabannya.
e Guru memanggil salah o Siswa yang
Tahap 4 satu nomor siswa nomornya
Menjawab dipanggil 10
mengacungkan menit
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan didepan
kelas
Penutup e Guru bersama-sama | e Dengan
dengan siswa bimbingan guru,
menyimpulkan materi siswa membuat
yang telah dipelajari kesimpulan
e Guru memberikan soal- | e Siswa mencatat | 10
soal latihan untuk soal-soal latihan | menit
dikerjakan dirumah secara untuk dikerjakan
individual dirumah
e Menyampaikan informasi | ¢ Mencermati
untuk pembelajaran pada informasi
pertemuan berikutnya kegiatan
e Mengucapkan salam pembelajaran
penutup. pada pertemuan
berikutnya
e Menjawab salam.
X. Penilaian
Teknik : Tes tulis uraian




Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-
test

skor yang diperoleh
e R x 100

umlah skor maksimum

Nilai akhir :J_

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)

(Pertemuan 2)
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Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

. Kompetensi Inti :

21. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

22. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

23. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

24. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah Kkonkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

V. Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar Indikator
3.12 Menentukan luas permukaan 3.12.1 Membuat jaring-jaring kubus
dan volume kubus, balok, prisma dan balok melalui benda yang
dan limas konkret

3.12.2 Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

24.9 Menyelesaikan masalah yang 24.9.1 Menyelesaikan masalah luas

berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan
datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual.

limas), serta gabungannya.

W. Tujuan Pembelajaran :
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1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang

konkret

2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang

berkaitan dengan permasalahan kontekstual

X. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran

4. Balok

Y. Model Pembelajaran
: Number Head Together (NHT)

Z. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran

Model

1. Media

2. Alat

: Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa

file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus

dan balok

: Spidol, cuter, gunting, penggaris

3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

AA. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan siswa waktu
pembelajaran
Pendahuluan |e¢ Guru memberi salam dan ® Menjawab salam
mengajak siswa berdoa, | kemudian berdoa.
dilanjutkan mengecek
kehadiran siswa.
e Guru menjelaskan tentang @ Siswa
pembelajaran  kooperatif | mendengarkan 10
tipe NHT. penjelasan guru menit
e Guru menyampaikan |¢ Siswa mengetahui

tujuan pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan
motivasi pada siswa

tujuan
pembelajaran
Siswa menyimak

penjelasan guru

Siswa
mendengarkan
motivasi guru.
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Kegian inti e Guru menjelaskan materi ¢ Siswa menyimak | 10
secara singkat mengenai | dan mencatat | menit
materi Balok dan metode | penjelasan  guru

Fase 1 penyelesaiannya. serta bertanya jika

Penomoran mengalami

kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
e Guru membagi siswa o Siswa
dalam kelompok | mendapatkan
beranggotakan 4-5 orang | masing-masing
dan kepada setiap anggota | nomor
kelompok diberi nomor
antara 1-5
Fase 2 e Guru mengajukan sebuah | Siswa  mencatat | 20
Mengajukan pertanyaan kepada siswa. | soal dan | menit
pertanyaan Dalam hal ini guru| mengerjakan
memberi pertanyaan | lembar  aktivitas
berupa lembar aktivitas | siswa (LAS)
siswa (LAS)
Fase 3 e Guru memberikan waktu @ Siswa berpikir
Berpikir untuk siswa agar dapat| bersama
Bersama berpikir bersama menyatukan
pendapatnya dan | 20
menyakinkan tiap | menit
anggota dalam
timnya mengetahui
jawabannya.
e Guru memanggil salah @ Siswa yang

Tahap 4 satu nomor siswa nomornya

Menjawab dipanggil 10
mengacungkan menit
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan didepan
kelas

Penutup e Guru bersama-sama | e Dengan
dengan siswa bimbingan guru,
menyimpulkan materi siswa membuat
yang telah dipelajari kesimpulan

e Guru memberikan soal- | e Siswa mencatat | 10
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soal latihan untuk soal-soal latihan | menit
dikerjakan dirumah secara untuk dikerjakan
individual dirumah
e Menyampaikan informasi | ¢ Mencermati
untuk pembelajaran pada informasi
pertemuan berikutnya kegiatan
e Mengucapkan salam pembelajaran
penutup. pada pertemuan
berikutnya
e Menjawab salam.

BB. Penilaian
Teknik : Tes tulis uraian
Instrumen : Soal uraian
Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

L k diperoleh
Nilai akhir = ——— Y218 TPEOET 100

jumlah skor maksimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)
(Pertemuan 3)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

Y. Kompetensi Inti :

25. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

26. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

217. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

28. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Z. Kompetensi Dasar Dan Indikator :
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Kompetensi Dasar Indikator

3.13 Menentukan luas permukaan 3.13.1 Membuat jaring-jaring kubus
dan volume kubus, balok, prisma dan balok melalui benda yang
dan limas konkret

3.13.2 Menentukan luas permukaan

kubus dan balok

28.9 Menyelesaikan masalah yang 28.9.1 Menyelesaikan masalah luas

berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan
datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual

limas), serta gabungannya

AA. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang
konkret
2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang

berkaitan dengan permasalahan kontekstual

BB. Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran
5. Luas permukaan kubus
CC. Model Pembelajaran
Model : Number Head Together (NHT)
DD. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok
2. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris
3. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

EE. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan siswa waktu
pembelajaran

Pendahuluan | Guru memberi salam dan |¢ Menjawab salam
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mengajak siswa berdoa,

kemudian berdoa.

dilanjutkan  mengecek
kehadiran siswa.
Guru menjelaskan o Siswa
tentang pembelajaran | mendengarkan 10 menit
kooperatif tipe NHT. penjelasan guru
Guru menyampaikan | Siswa mengetahui
tujuan pembelajaran. tujuan
pembelajaran
Guru melakukan ¢ Siswa menyimak
apersepsi penjelasan guru
Siswa
mendengarkan
Guru memberikan | motivasi guru.
motivasi pada siswa
Kegian inti Guru menjelaskan materi ¢ Siswa menyimak | 10 menit
secara singkat mengenai | dan mencatat
materi Luas permukaan | penjelasan  guru
Fase 1 kubus dan  metode | serta bertanya jika
Penomoran penyelesaiannya. mengalami
kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
akan disampaikan.
Guru  membagi siswa | Siswa
dalam kelompok | mendapatkan
beranggotakan 4-5 orang | masing-masing
dan kepada  setiap | nomor
anggota kelompok diberi
nomor antara 1-5
Fase 2 Guru mengajukan sebuah |¢ Siswa  mencatat | 20
Mengajukan pertanyaan kepada siswa. | soal dan | menit
pertanyaan Dalam hal ini guru| mengerjakan
memberi pertanyaan | lembar  aktivitas
berupa lembar aktivitas | siswa (LAS)

siswa (LAS)
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Fase 3 e Guru memberikan waktu e Siswa berpikir
Berpikir untuk siswa agar dapat| bersama
Bersama berpikir bersama menyatukan
pendapatnya dan | 20
menyakinkan tiap | menit
anggota dalam
timnya mengetahui
jawabannya.
e Guru memanggil salah @ Siswa yang
Tahap 4 satu nomor siswa nomornya
Menjawab dipanggil 10 menit
mengacungkan
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan didepan
kelas
Penutup e Guru bersama-sama | e Dengan
dengan siswa bimbingan guru,
menyimpulkan ~ materi siswa membuat
yang telah dipelajari kesimpulan
e Guru memberikan soal- | e Siswa mencatat | 10 menit
soal latihan untuk soal-soal latihan
dikerjakan dirumah untuk dikerjakan
secara individual dirumah
e Menyampaikan informasi | ¢ Mencermati
untuk pembelajaran pada informasi
pertemuan berikutnya kegiatan
e Mengucapkan salam pembelajaran
penutup. pada pertemuan
berikutnya
e Menjawab salam.
FF.Penilaian
Teknik : Tes tulis uraian

Instrumen : Soal uraian
Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

skor yang diperoleh

Nilai akhir =]_ x 100

umlah skor maksimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)

(Pertemuan 4)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rantau Utara

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

CC. Kompetensi Inti :
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29. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

30. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

31. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

32. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

DD. Kompetensi Dasar Dan Indikator :

Kompetensi Dasar Indikator
3.14 Menentukan luas permukaan 3.14.1 Membuat jaring-jaring kubus
dan volume kubus, balok, prisma dan balok melalui benda yang
dan limas konkret

3.14.2 Menentukan luas permukaan
kubus dan balok

32.9 Menyelesaikan masalah yang 32.9.1 Menyelesaikan masalah luas

berkaitan dengan luas permukaan permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi yang berkaitan dengan
datar (kubus, balok, prima dan permasalahan kontekstual

limas), serta gabungannya

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda yang
konkret

2. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah luas permukaan kubus dan balok yang
berkaitan dengan permasalahan kontekstual
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FF.Materi Pembelajaran/Deskripsi Mata Pelajaran
6. Luas permukaan balok
GG. Model Pembelajaran
Model : Number Head Together (NHT)
HH. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran

4. Media : Model kubus dan balok dari karton, Lembar Kerja Siswa
file gambar- gambar benda-benda yang berbentuk kubus
dan balok

5. Alat : Spidol, cuter, gunting, penggaris

6. Sumber belajar : Buku siswa, laptop

Il. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan siswa waktu
pembelajaran

Pendahuluan e Guru memberi salam dan |¢ Menjawab salam
mengajak siswa berdoa, | kemudian berdoa.
dilanjutkan mengecek
kehadiran siswa.

e Guru menjelaskan tentang  Siswa
pembelajaran  kooperatif | mendengarkan 10
tipe NHT. penjelasan guru menit
e Guru menyampaikan |¢ Siswa mengetahui
tujuan pembelajaran. tujuan
pembelajaran
e Guru melakukan apersepsi @ Siswa menyimak
penjelasan guru
Siswa
o Guru memberikan | mendengarkan
motivasi pada siswa motivasi guru.

Kegian inti e Guru menjelaskan materi ¢ Siswa menyimak | 10
secara singkat mengenai | dan mencatat | menit
materi Luas permukaan | penjelasan guru

Fase 1 balok  dan  metode | serta bertanya jika

Penomoran penyelesaiannya. mengalami

kesulitan/tidak
paham terkait
materi pokok yang
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Guru  membagi  siswa
dalam kelompok
beranggotakan 4-5 orang
dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor
antara 1-5

akan disampaikan.
Siswa
mendapatkan
masing-masing
nomor

Fase 2 Guru mengajukan sebuah @ Siswa  mencatat | 20
Mengajukan pertanyaan kepada siswa. | soal dan | menit
pertanyaan Dalam hal ini guru| mengerjakan
memberi pertanyaan | lembar  aktivitas
berupa lembar aktivitas | siswa (LAS)
siswa (LAS)
Fase 3 Guru memberikan waktu | Siswa berpikir
Berpikir untuk siswa agar dapat| bersama
Bersama berpikir bersama menyatukan
pendapatnya dan | 20
menyakinkan tiap | menit
anggota dalam
timnya mengetahui
jawabannya.
Guru memanggil salah |¢ Siswa yang
Tahap 4 satu nomor siswa nomornya
Menjawab dipanggil 10
mengacungkan menit
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan didepan
kelas
Penutup e Guru bersama-sama | e Dengan
dengan siswa bimbingan guru,
menyimpulkan materi siswa membuat
yang telah dipelajari kesimpulan
e Guru memberikan soal- | e Siswa mencatat | 10
soal latihan untuk soal-soal latihan | menit

dikerjakan dirumah secara
individual

e Menyampaikan informasi
untuk pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

¢ Mengucapkan salam
penutup.

untuk dikerjakan
dirumah

e Mencermati
informasi
kegiatan
pembelajaran
pada pertemuan
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berikutnya
e Menjawab salam.

JJ. Penilaian
Teknik : Tes tulis uraian

Instrumen : Soal uraian
Teknik penskoran: Dalam lampiran alternatif jawaban soal pre-test dan post-

test

. . K diverolel
Nilai akhir = —=°f yang ciperote 100

jumlah skor maksimum
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Lampiran 2 I

/
\D Mata Pelajaran : Matematika /Nama 1 b
Materi Pokok : Bangun
ruang sisi datar 2,
Kelas/Semester : VII1/Genap 3.
4
\_ - J
Petunjuk Umum: 4

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Baca dengan teliti.
Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

B. KEGIATAN:
1. g-jaring dibawabh ini!

whE >

|
(a) (b) (c)
(d) (e)
Indikator Ranah Kognitif: Pemahaman, Aplikasi/penerapan, Sintesis,
Evaluasi.

a. Manakah di antara gambar di atas yang merupakan jaring-jaring kubus?
Berikan alasanmu!
b. Selain jaring-jaring kubus yang kamu temukan dari beberapa gambar di atas,

buatlah 3 gambar jaring-jaring kubus lainnya!

Penyelesaian :




2. Suatu batu bata berukuran 10 cm x 7,5 cm x 4 cm. Berapa banyak batu bata yang

dapat dimasukkan kedalam kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm?

Indikator Ranah Kognitif: Pemahaman, Aplikasi/penerapan, Sintesis,
Evaluasi.

/, e Dik dan Dit; \

Penyelesalan:

Indikator Ranah Kognitif: Pemahaman, Aplikasi/penerapan, Sintesis,
Evaluasi.

/ e Dik dan Dit: \

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :




.....Rajin Pangkal Pandai.....
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Lampiran 3

ALTERNATIF JAWABAN SOAL LEMBAR AKTIVITAS
SISWA (LAS)

DIK ddll DIL DIK . Gdllludl Jdlg-jdring Kubus

Dit :

a. Manakah di antara gambar di atas yang
merupakan jaring-jaring kubus? Berikan
alasanmul!

b. Selain jaring-jaring kubus yang kamu
temukan dari beberapa gambar di atas,
buatlah 3 gambar jaring-jaring kubus

lainnya!

Jawab a. . Gambar yang merupakan jaring-jaring kubus
adalah gambar (b), (d), dan (e)
b. Beberapa contoh jaring-jaring yang mungkin

dapat terbentuk:

=
] [

|

—

[

Keterangan gambar: Bidang yang diarsir (berwarna

coklat) adalah bidang alas

Periksa kembali

jawaban

2. Dik dan Dit Dik :
p:10cm
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| :7,5cm

t :4cm

Dit :

Berapa banyak batu bata yang dimasukkan kedalam
kotak berbentuk kubus =..?

Cara atau rumus

Vbatu bata = Vbalok

— 3
Vkubus =r

Gunakan cara atau

rumus

Vbatu bata = Vbalok
=pxlxt
=10cmx7,5cmx4cm
=300 cm®
Vidbs =1
= 30°
= 27000 cm®
Volume kubus : volume batu bata
27000 : 300 =90
Jadi banyak batu bata yang dapat dimasukkan
kedalam kotak adalah 90

Periksa kembali

jawaban
3. Dik dan Dit Dik :
V =20 liter
L =200 cm
Dit :
Tinggi balok..?

Cara atau rumus

Luas alas x tinggi = volume balok

Suatu balok volumenya 20 liter = 20,000 cm®
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Gunakan cara atau

rumus

Luas alas x tinggi = 20,000 cm®
200 cm? x tinggi = 20,000 cm®
Tinggi = 20,000 cm® : 200 cm?

Tinggi = 100 liter cm

Periksa kembali

jawaban

227




Lampiran 4

Kisi-kisi Tes Prestasi Belajar Matematika

Indikator Prestasi Indikator yang dicapai Nomor soal
Belajar
Pemahaman e Siswa dapat menjelaskan 1,2,3,4,5

Siswa dapat mendefinisikan dengan
lisan sendiri.

Aplikasi/Penerapan

Siswa dapat memberikan contoh;
Siswa dapat menggunakan secara
tepat.

Sintesis (Membuat
Panduan Baru dan Utuh)

Siswa dapat menghubungkan materi-
materi, sehingga menjadi kesatuan
baru;

Siswa dapat menyimpulkan;

Siswa dapat menggeneralisasikan
(membuat prinsip).

Evaluasi

Dapat mengevaluasi kembali materi-
materi yag sudah dipelajari
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Lampiran 5

Pedoman Penskoran Prestasi Belajar Matematika

Aspek yang Langkah-langkah Prestasi Belajar Matematika | Skor
Dinilai
Pemahaman Tidak ada jawaban sama sekali 0
Tidak menuliskan yang diketahui atau ditanyakan 1
Salah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 2
Menuliskan yang diketahui, ditanyakan dengan 3
benar tapi tidak lengkap
Menuliskan yang diketahui, ditanyakan dengan
benar dan lengkap
Tidak ada jawaban sama sekali
Strategi yang digunakan tidak relavan atau tidak 1
sesuai dengan masalah sama sekali
Strategi yang digunakan  kurang  dapat 5
Aplikasi dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan
plikasi/Penerapan . - -
Strategi yang digunakan benar, tapi mengarah
pada jawaban yang salah atau tidak mencoba | 3
strategi yang lain
Strategi yang dibuat sudah mengarah pada 4
jawaban yang benar
Tidak ada jawaban sama sekali 0
Hasil perhitungan salah 1
Sintesis — (Membuat Beberapa prosedur yang mengarah pada jawaban
Panduan Baru dan 2
Utuh) yang benar
Sebagian hasil salah, tetapi hanya salah 3
perhitungan saja
Hasil dan prosedur benar 4
Tidak ada pemeriksaan sama sekali 0
Ada pemeriksaan tetapi salah 1
Evaluasi Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas atau tidak 9
lengkap
Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap untuk 3

melihat kebenaran hasil
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Lampiran 6

UJI VALIDITAS INSTRUMEN

No K_ode No Item Soal
Siswa X X, X3 X, Xs Xs X7 Xsg Xo X10 Y Y,
1 s-1 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12 91 8281
2 s-2 8 8 3 5 0 3 7 0 8 0 42 1764
3 s-3 8 8 3 0 7 5 2 2 8 6 49 2401
4 s-4 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 11236
5 s-5 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 10609
6 s-6 8 8 3 2 0 5 0 0 8 0 34 1156
7 s-7 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12 90 8100
8 s-8 12 12 9 4 11 9 12 7 12 11 99 9801
9 s-9 7 11 3 0 12 5 7 9 12 11 77 5929
10 s-10 12 15 12 15 12 12 12 12 12 15 129 16641
11 s-11 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 11236
12 s-12 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 10609
13 s-13 12 12 9 5 11 9 12 7 12 11 100 10000
14 s-14 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 10609
15 s-15 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12 90 8100
16 s-16 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 11236
17 s-17 8 11 3 11 12 3 12 5 12 12 89 7921
18 s-18 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12 91 8281
19 s-19 12 12 9 4 11 9 12 7 12 11 99 9801
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20 s-20 8 8 3 11 12 3 12 6 12 12 87 7569
21 s-21 8 12 12 7 11 12 7 11 12 11 103 10609
22 s-22 12 7 9 9 12 11 11 6 11 9 97 9409
23 s-23 7 12 3 8 9 3 12 6 12 8 80 6400
24 s-24 12 8 3 11 12 9 9 5 11 11 91 8281
25 s-25 8 12 9 11 9 9 12 7 12 12 101 10201
26 s-26 8 8 12 11 11 8 11 12 12 12 105 11025
2371 227205
>X 260 269 180 191 257 199 270 193 307 245
yX° 2750 2895 1620 1957 2835 1889 3066 1765 3701 2743
>XY 24415 | 25002 | 17811 | 18422 | 24656 | 19405 | 25969 | 19216 | 28718 | 23591
I tabel 0,388 | 0,388 0,388 | 0,388 | 0,388 |0,388 |0,388 |0,388 |0,388 | 0,388
My 0,549 0,425 | 0,688 | 0,407 | 0,677 | 0,627 | 0,793 | 0,845 | 0,789 | 0,549
Ket \Y \Y V \Y \Y \Y V V V V
A A A A A A A A A A
L L L L L L L L L L
I I I I I I I [ I |
D D D D D D D D D D
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Dalam penelitian ini, instrumen yang akan divalidkan sebanyak 5 butir soal tes prestasi belajar matematika siswa dengan hasil sebagai berikut:

No Validitas Butir
Fhit (xy) ltab Interprestasi Kriteria
1 0,549 0,388 Cukup Tinggi Valid
2 0,425 Cukup Tinggi Valid
3 0,688 Tinggi Valid
4 0,407 Cukup Tinggi Valid
5 0,677 Tinggi Valid
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6 0,627 Tinggi Valid
7 0,793 Tinggi Valid
8 0,845 Sangat Tinggi Valid
9 0,789 Tinggi Valid
10 0,571 Cukup Tinggi Valid

Berdasarkan hasil uji validitas soal tes prestasi belajar matematika siswa diperoleh dari hasil 10 soal dinyatakan valid dengan 1 sangat tinggi, 5

tinggi, 4 cukup tinggi. Namun, dari 10 soal yang dinyatakan valid pada penelitian ini hanya diambil 5 soal untuk pre-test dan post-test.

234



Lampiran 7

Uji Reliabilitas Instrumen

1. Membuat tabel penolong
Kode Butir Soal
No .
Siswa | X; | Xo | Xg | Xa | Xs | X | X7 | Xg | Xo | Xio | X2 | X2 | X& | X&& | X&& | X&& | X2 | Xg? | Xo? | Xuo® | Ex x’

1 s-1 8 |12 | 3 |11 |12 | 3 |12 | 6 |12 |12 | 64 | 144 | 9O | 121 | 144 | 9 | 144 | 36 | 144 | 144 | 91 | 8281
2 s-2 8 | 8|3 |5 |03 |7]0)|8| 0] 64| 64 9 25 0 9 49 0 64 0 42 1764
3 s-3 8 | 8|3 |0 | 7|5 |22 ]|8/| 6| 64| 64 9 0 49 | 25 4 4 64 | 36 | 49 | 2401
4 s-4 14 | 11| 9 |11 | 7 |12 |12 |12 | 15| 3 | 196 | 121 | 81 | 121 | 49 | 144 | 144 | 144 | 225 | 9 | 106 | 11236
5 s-5 12 8 |12 | 0 |12 |12 |12 | 11 |12 | 12 | 144 | 64 | 144 | O | 144 | 144 | 144 | 121 | 144 | 144 | 103 | 10609
6 s-6 8 | 8|3 |2 |0|5|0] 0| 8| 0] 64| 64 9 4 0 25 0 0 64 0 34 1156
7 s-7 8 |12 | 3 |11 |12 | 3 |12 | 5 |12 |12 | 64 | 144 | 9 | 121 | 144 | 9 | 144 | 25 | 144 | 144 | 90 | 8100
8 s-8 1212 9 | 4 | 11| 9 |12 | 7 |12 | 11 | 144 | 144 | 81 | 16 | 121 | 81 | 144 | 49 | 144 | 121 | 99 | 9801
9 s-9 7 |11 3|0 |12|5 |7 |9 |12]11 ] 49 |121| 9 O | 144 | 25 | 49 | 81 | 144 | 121 | 77 | 5929
10 s-10 12 |15 | 12 | 15 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 15 | 144 | 225 | 144 | 225 | 144 | 144 | 144 | 144 | 144 | 225 | 129 | 16641
11 s-11 14 | 11| 9 |11 | 7 |12 |12 |12 | 15| 3 | 196 | 121 | 81 | 121 | 49 | 144 | 144 | 144 | 225 | 9 | 106 | 11236
12 s-12 12 8 |12 | 0 |12 |12 |12 | 11 |12 | 12 | 144 | 64 | 144 | O | 144 | 144 | 144 | 121 | 144 | 144 | 103 | 10609
13 s-13 1212 9 | 5 |11 | 9 |12 | 7 |12 | 11 | 144 | 144 | 81 | 25 | 121 | 81 | 144 | 49 | 144 | 121 | 100 | 10000
14 s-14 12 | 8 |12 | 0 |12 |12 |12 | 11 |12 | 12 | 144 | 64 | 144 | O | 144 | 144 | 144 | 121 | 144 | 144 | 103 | 10609
15 s-15 8 |12 | 3 |11 | 12| 3 |12 | 5 |12 |12 | 64 | 144 | 9 | 121 | 144 | 9 | 144 | 25 | 144 | 144 | 90 | 8100
16 5-16 14 | 11| 9 |11 | 7 |12 |12 |12 | 15| 3 | 196 | 121 | 81 | 121 | 49 | 144 | 144 | 144 | 225 | 9 | 106 | 11236
17 s-17 8 |11 | 3 |11 |12 | 3 |12 | 5 |12 |12 | 64 | 121 | 9 | 121 | 144 | 9 | 144 | 25 | 144 | 144 | 89 | 7921
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18 s-18 8 |12 | 3 (11|12 | 3 |12 | 6 | 12 | 12 | 64 | 144 9 121 | 144 9 144 | 36 | 144 | 144 | 91 8281
19 s-19 12 | 12 | 9 4 |11 9 |12 | 7 |12 | 11 | 144 | 144 | 81 16 | 121 | 81 | 144 | 49 | 144 | 121 | 99 9801
20 s-20 8 8 3 |11 |12} 3 |12 | 6 |12 | 12 | 64 64 9 121 | 144 9 144 | 36 | 144 | 144 | 87 7569
21 s-21 8 (12|12 | 7 |11 (12 | 7 |11 | 12 | 11 | 64 | 144 | 144 | 49 | 121 | 144 | 49 | 121 | 144 | 121 | 103 | 10609
22 s-22 12 | 7 9 9 |12 |11 |11 | 6 |11 | 9 144 | 49 81 81 | 144 | 121 | 121 | 36 | 121 | 81 97 9409
23 s-23 7 112 | 3 8 9 3 (12| 6 |12 | 8 49 | 144 9 64 81 9 144 | 36 | 144 | 64 80 6400
24 s-24 12 | 8 3 |11 )12 | 9 9 5 | 11 | 11 | 144 | 64 9 121 | 144 | 81 81 25 | 121 | 121 | 91 8281
25 s-25 8 |12 | 9 | 11| 9 9 |12 | 7 |12 | 12 | 64 | 144 | 81 | 121 | 81 81 | 144 | 49 | 144 | 144 | 101 | 10201
26 S-26 8 8 |12 11|11 | 8 |11 |12 | 12 | 12 | 64 64 | 144 | 121 | 121 | 64 | 121 | 144 | 144 | 144 | 105 | 11025
Jumlah 260 | 269 | 180 | 191 | 257 | 199 | 270 | 193 | 307 | 245 | 2750 | 2895 | 1620 | 1957 | 2835 | 1889 | 3066 | 1765 | 3701 | 2743 | 2371 | 227205
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2. Menghitung nilai varians setiap butir soal

a.

b.

Soal 1
2 Cxi)2 2602
O'iz _ Y Xi T 2.750 26 _ @ _576
n 26 26 !
Soal 2
2 (Exi)2 2692
o‘iz _ ZXLZ——);‘ _ 2.895 - ¢ _ 112,88 434
- n - 26 26
Soal 3
2 Cxi)2 1802
RXi2—=XD 1620 -—— 373,84
- n — 26 __ ’ = 1437
ot n 26 26 3
Soal 4
2 (Byi)2 1912
gi? = rXi __nz _ 1.957 ——=— 553,88 — 21.30
n 26 26 !
Soal 5
2 (Exi)2 _2572
gi2 = 2T 285 he | 29465 g g9
n 26 26 ’
Soal 6
2 (Exi)2 1992
RXi2—=ALS 1889 ——— 365,88
- n — 26 __ 4 — 14
ot n 26 26 07
Soal 7
2 (Bxi)2 2702
TXiZ—=K= 3066 - — 262,15
2 n — 26 __ ’ —
oic = ~ " e 10,08
Soal 8
o Cyi)2 1932
O'iz _ ZXLZ——);‘ _ 1.765 ~ ¢ _ 332,34 _ 1278
- n - 26 26 00
Soal 9
2 xi)2 3072
o‘i2 _ ZXLZ——); 3.701 ~ ¢ _ 76,03 _ 292
- n - 26 26
Soal 10
.2_(2)(1')2 _2452
gi2 = 2T T 2B e s g eay
n 26 26 ’

3. Menghitung total nilai varians
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Y ob? =576+ 4,34 + 14,37 + 21,30 + 11,33 + 14,07 + 10,08 + 12,78 +

2,92+ 16,70
Y ob% = 113,65
Menghitung nilai varians total
2 2
Y x2-C0° 297205 23104 g8
2 _ n__ 26 __ : —
otc = = o = — = 422,61

n

5. Menghitung nilai reliabilitas instrumen dengan rumus
k ZJZ
= () (1-23)
I ( 26 )(1 _ 113,65)
117 \26-1 422,61

ry =22 (1 - 0,268)

mn = 0,76
6. Mengambil keputusan
Karena hasil perhitungan diperoleh (ry;) nilai relibilitas sebesar 0,76 > 0,6 maka

disimpulkan bahwa instrumen pada penelitian ini reliabel.
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Lampiran 8

UJlI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN

No Kode Butir Soal
Siswa X3 X, Xs X4 Xs Xs X Xs Xq X0 Total | Klasifikasi
1 s-10 12 15 12 15 12 12 12 12 12 15 129 Kel. Atas
2 s-4 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 Kel. Atas
3 s-11 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 Kel. Atas
4 s-16 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3 106 Kel. Atas
5 s-26 8 8 12 11 11 8 11 12 12 12 105 Kel. Atas
6 s-5 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 Kel. Atas
7 s-12 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 Kel. Atas
8 s-14 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12 103 Kel. Atas
9 s-21 8 12 12 7 11 12 7 11 12 11 103 Kel. Atas
10 s-25 8 12 9 11 9 9 12 7 12 12 101 Kel. Atas
11 s-13 12 12 9 5 11 9 12 12 11 100 Kel. Atas
12 s-8 12 12 9 4 11 9 12 12 11 99 Kel. Atas
13 s-19 12 12 9 4 11 12 12 11 99 Kel. Atas
Xgi 150 140 135 90 133 140 150 132 165 128
14 §-22 12 7 9 9 12 11 11 6 11 9 97 Kel. Bawah
15 s-1 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12 91 Kel. Bawah
16 s-18 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12 91 Kel. Bawah
17 s-24 12 8 3 11 12 9 9 5 11 11 91 Kel. Bawah
18 s-7 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12 1604 | Kel. Bawah
19 s-15 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12 90 Kel. Bawah
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20 s-17 8 11 3 11 12 3 12 5 12 12 89 Kel. Bawah
21 s-20 8 8 3 11 12 3 12 6 12 12 87 Kel. Bawah
22 s-23 7 12 3 8 9 3 12 6 12 8 80 Kel. Bawah
23 s-9 7 11 3 0 12 5 7 9 12 11 77 Kel. Bawah
24 s-3 8 8 3 0 7 5 2 2 8 6 49 Kel. Bawah
25 s-2 8 8 3 5 0 3 7 0 8 0 42 Kel. Bawah
26 s-6 8 8 3 2 0 5 0 0 8 0 34 Kel. Bawah
Xpi 110 | 129 45 101 | 124 59 120 61 142 117
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Daya pembeda soal no 1

XA1—X 150-110
DP — Al B1 —
Smax 15

= 2,6 (sangat baik)

Daya pembeda soal no 2

_ Tap—%py _ 140-129 .
DP = S - 3 - 0,7 (baik)

Daya pembeda soal no 3

XA3—X 135—45
DP — A3 B3 —
Smax 15

= 6 (sangat baik)

Daya pembeda soal no 4

DP = fA;_fBA‘ = 90;;01 = -0,7 (sangat jelek)

Daya pembeda soal no 5

_ Fps5—%ps _ 133-124 :
DP = s -1 = 0,6 (baik)
Daya pembeda soal no 6
DP = fASS_fBS = 142;59 = 5,4 (sangat baik)

Daya pembeda soal no 7

— XA5—XpBs5 _ 150-120

DP
Simax 15

= 2 (sangat baik)

Daya pembeda soal no 8

DP = fASS_fBS = 1321;61 = 4,7 (sangat baik)

Daya pembeda soal no 9

pp = fas~Xps _ 1657142 _ 1,5 (sangat baik)

max 1 5

Daya pembeda soal no 10

_ %5—%ps _ 128—117 _ .
DP = T 0,7 (baik)

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTURMEN
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NG K_ode Butir Soal
Siswa | X, X2 X3 Xy Xs X X7 Xs Xo | Xio
1 s-1 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12
2 s-2 8 8 3 5 0 3 7 0 8 0
3 s-3 8 8 3 0 7 5 2 2 8 6
4 s-4 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3
5 s-5 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12
6 s-6 8 8 3 2 0 5 0 0 8 0
7 s-7 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12
8 s-8 12 12 9 4 11 9 12 7 12 11
9 s-9 7 11 3 0 12 5 7 9 12 11
10 | s-10 12 15 12 15 12 12 12 12 12 15
11 | s-11 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3
12 | s-12 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12
13 | s-13 12 12 9 5 11 9 12 7 12 11
14 | s-14 12 8 12 0 12 12 12 11 12 12
15 | s-15 8 12 3 11 12 3 12 5 12 12
16 | s-16 14 11 9 11 7 12 12 12 15 3
17 | s-17 8 11 3 11 12 3 12 5 12 12
18 | s-18 8 12 3 11 12 3 12 6 12 12
19 | s-19 12 12 9 4 11 9 12 7 12 11
20 | s-20 8 8 3 11 12 3 12 6 12 12
21 | s-21 8 12 12 7 11 12 7 11 12 11
22 | s-22 12 7 9 9 12 11 11 6 11 9
23 | s-23 7 12 3 8 9 3 12 6 12 8
24 | s-24 12 8 3 11 12 9 9 5 11 11
25 | s-25 8 12 9 11 9 9 12 7 12 12
26 | s-26 8 8 12 11 11 8 11 12 12 12
Total X x;) | 260 | 269 | 180 | 191 | 257 | 199 | 270 | 193 | 307 | 245
Rata-rata (x;) | 10 | 10,34 | 6,9 7,3 9,8 76 |1038 | 7,4 | 11,80 | 9,4

Tingkat kesukaran soal 1

X

pP=

10

5 =5 = 0,6 (sedang)
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b. Tingkat kesukaran soal 2

p o _fi _ 1034

= 0,68 (sedang)

Smax

o

Tingkat kesukaran soal 3

X

P =
Smax 15

= 0,46 (sedang)

d. Tingkat kesukaran soal 4

Y =73 0,48 (sedang)

p= =
Smax 15

e. Tingkat kesukaran soal 5

X

P =
Smax 15

= 0,65 (sedang)

f. Tingkat kesukaran soal 6

Y =78 — 950 (sedang)

p= =
Smax 15

g. Tingkat kesukaran soal 7

% 1038 _ 5,69 (sedang)

p= =
Smax 15

h. Tingkat kesukaran soal 8

X _ T4

P = 5T 15 - = 0,49 (sedang)

i. Tingkat kesukaran soal 9

% _ 11,80

pP=
Smax 15

= 0,78 (mudah)

j-  Tingkat kesukaran soal 10

X 94
Smax 15

= 0,62 (sedang)

Lampiran 10

SOAL PRETES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Rantau Utara
Kelas s VI

Materi : Bagun ruang sisi datar

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit



Petunjuk Umum:
Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Baca dengan teliti.

Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

wr e P

B. SOAL

1. Suatu kubus dapat memuat 8 kubus kecil yang volume 1 kubus kecil adalah 8
cm’. Tentukan:
a. Volume kubus besar
b. Panjang rusuk kubus

Penyelesaian:

e Dik dan Dit:

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :

2. Suatu balok dapat memuat 8 buah kubus kecil yang mempunyai volume 8 cm®. Jika
balok tersebut panjangnya 8 cm dan lebarnya 4 cm, hitunglah tinggi balok?

Penyelesaian :

e Dik dan Dit:

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :




3. Sebuah kamar mandi berukuran balok dengan ukuran panjang 1,5 m, lebar 1,8, m,

tinggi 2 m. Berapakah luas permukaan kamar mandi tersebut.

Penyelesaian :

/- Dik dan Dit: \

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :

% kali panjang rusuk semula. Berapa volume kubus setelah diperkecil?

Penyelesaian:

e Dik dan Dit:

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :




5. Aidil mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok yang berukuran panjang 0,5

dm lebar 0,1 m dan tinggi 15 cm. Hitunglah volume kotak pensil?

Penyelesaian:

/o Dik dan Dit: \

e Gunakan cara atau rumus untuk menjawab :
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Lampiran 11

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTEST

1. Dik dan Dit

Dik:

-V baiok = volume 8 kubus kecil
-V 1 kubus kecil = 8 Cm3

Dit:

- volume kubus besar
- panjang rusuk kubus

cara atau rumus

- Vkubusbesar = 8 jumlah kubus kecil x 8
volume 1 kubus kecil
- Viubus = r3

Gunakan cara atau rumus

= Vkubus besar = 8 Jumlah kUbUS keC” X 8
volume 1 kubus kecil
Vv =8x8

\Y; =64 cm®

Jadi volume kubus besar adalah 64 cm?®

- Vkubus =r
64cm® =13
43 = r* (pangkat 3 bisa dicoret)
4 =r

Jadi jari-jari kubus besarnya adalah 4

Periksa kembali jawaban

2. Dik dan Dit Dik:

-V balok = volume 8 kubus kecil
- V1 kubus kecil = 8 cm®
-Panjang =8cm
- Lebar =4cm
Dit:
Hitunglah tinggi balok?

cara atau rumus Viaok = pXxIxt

125




Gunakan cara atau rumus V balok = volume 8 kubus kecil
V1 kubus kecil = 8 Cm3
V balok =8x8
=64 cm®
64 =pxlIxt
64 =8x4xt
64 =32t
t = 64/32
t =2cm
Periksa kembali jawaban
3. Dik dan Dit Dik :
P=15m
| =18m
t=2m
Dit :

luas permukaan kamar mandi =..?

Cara atau rumus

1 =2{{px I+ {Ixt}+{pxt}}

Gunakan cara atau rumus

I =2{{px}+{Ixt}+{pxt}}
=2{{15x1,8} +{1.8x 2} +{1,5x 2}}
=2{{2,7+3,6 +3}}
=2{9,3}
=18,6 m’

Jadi luas permukaan kamar mandi adalah

18,6 m?

Periksa kembali jawaban

4. Dik dan Dit

Dik :
Panjang rusuk mula- mula = a cm

Panjang rusuk setelah diperkeil

1 a
==Xa =-Cm
2 2

Dit:
Vkubus sesudah diperkecil =..7
— o3
Cara atau rumus Vkubus sesudah diperkecil =S
— o3
Vkubus sesudah diperkecil =3

126




Gunakan cara atau rumus

:—cm3

Jadi volume kubus sebuah setelah

3
diperkecil adalah % cem?®.

Periksa kembali jawaban

5. Dik dan Dit

Dik:

p =0,5dm

I1=0,1m

t=15cm

Dit:

Hitunglah volume kotak pensil aidil?

Cara atau rumus

v=pxlxt

Gunakan cara atau rumus

Karena ada beberapa satuan yang tidak
sama jadi harus menyamakan satuannya
menjadi cm (0,5 dm x 10 =5 c¢m) (0,1m x
100 =10 cm)
v =pxlIxt

=5cmx10cmx15cm

= 750 cm®

Periksa kembali jawaban
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Lampiran 12

Rata-Rata Nilai Tes Awal Prestasi Belajar Matematika Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara

TTW (X)) NHT (X5)
Kode Siswa |  Pretes Nilai Kode Pretes Nilai
Siswa
51 24 3428 51 36 51,42
52 44 62,85 52 a1 58,57
53 35 50,00 53 39 5571
54 44 62,85 54 34 4857
55 1 58,57 55 24 34,28
56 44 62,85 56 35 50,00
57 21 58,57 57 a1 58,57
58 42 60,00 58 39 5571
59 42 60,00 59 31 44,29
510 45 64,28 510 40 5714
511 a4 62,85 511 27 38,57
512 50 71,42 512 34 4857
513 34 4857 513 a1 58,57
514 38 54,28 514 35 50,00
515 27 38,57 515 45 64,28
516 39 5571 516 40 5714
517 21 58 57 517 38 54,28
518 40 57.14 518 35 50,00
519 40 57.14 519 40 5714
5-20 34 4857 5-20 39 5571
521 34 4857 521 34 4857
522 49 70,00 522 42 60,00
523 49 70,00 523 39 5571
524 34 4857 524 31 4429
525 42 60,00 525 40 5714
526 28 40,00 5-26 35 50,00
527 36 51,42 527 34 4857
528 2 58,57 528 a1 58,57
529 34 4857 36 51,42
> 1136 162277 103000 | 147137

P 3917 5506 % 36,79 52,55
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Lampiran 13

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST

TTW (Xy) NHT (Xy)

Kode Siswa F.Ifle;(es P(O.?;[;?)S t Kode Siswa F.Iff)t(els) P(O.?:;T)s t
s-1 24 60 s-1 36 50
s-2 44 63 s-2 41 59
s-3 35 59 s-3 39 57
s-4 44 60 s-4 34 50
s-5 41 60 s-5 24 48
s-6 44 57 s-6 35 60
s-7 41 59 s-7 41 58
s-8 42 61 s-8 39 62
s-9 42 60 s-9 31 57

s-10 45 60 s-10 40 57
s-11 44 50 s-11 27 48
s-12 50 62 s-12 34 50
s-13 34 57 s-13 41 52
s-14 38 57 s-14 35 50
s-15 27 48 s-15 45 60
s-16 39 60 s-16 40 50
s-17 41 62 s-17 38 57
s-18 40 64 s-18 35 50
s-19 40 65 s-19 40 57
s-20 34 65 s-20 39 50
s-21 34 64 s-21 34 60
s-22 49 64 s-22 42 57
s-23 49 59 s-23 39 50
s-24 34 64 s-24 31 50
s-25 42 57 s-25 40 50
s-26 28 57 s-26 35 52
s-27 36 60 s-27 34 57
s-28 41 62 s-28 41 60
s-29 34 51
) 1136 1727 b 1030 1518
X 39,17 59,55 X 36,79 54,21
Std 6,39 4,24 Std 4,71 4,52
S?/varians 40,79 17,97 S?/varians 22,17 20,40
Kenaikan 52% Kenaikan 47%
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z

kenaikan = %ﬁpre X 100%
kenaikan TTW = % x 100% = 52%
kenaikan NHT = % x 100% = 47%
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PERHITUNGAN LEMBAR VALIDASI PRETEST POST-TEST

1. Komponen Kelayakan Isi

No. Validator 1 Validator 2 Total
1. 4 4 8
2. 4 4 8
3. 4 4 8
4, 4 4 8
5. 3 4 7
6. 3 3 6
7. 3 4 7
8. 4 4 8
Q. 4 4 8
10. 4 4 8
11. 3 3 6
12. 3 4 7
13. 3 4 7
14. 4 3 7
15. 4 4 8
Total 111
o Xiqx 111
X=——n= - = 55,5

n
Menentukan nilai dalam pedoman klasifikasi penilaian:
Skor max ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor tertinggi

=15x5=75
Skor min ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor terendah
=15x1=15
_ 1 1 90
X, = E(skor max + skor min) = 5(75 +15) = - = 45
1 1 60
Spi = g(skor max — skor min) = 5(75 —15) = rin 10

a. X, +15xS,,=45+15x10=60
b. X, +05xS,, =45+0,5x10=50
c. X,-05xS, =45-0,5x10=40
d. X,-15xS, =45-15x10=30
Tabel 3.2 Pedoman Klasifikasi Penilaian Pretest Postest
Jumlah Skor Penilaian Klasifikasi Penilaian
X> 60 Sangat Baik
50 <X <60 Baik
40 <X <50 Cukup
30<X <40 Kurang
X <30 Sangat Kurang

Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam klasifikasi Baik dengan
rata-rata nilai 55,5.
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1.

Komponen Kebahasaan

No. Validator 1 Validator 2 Total
1. 4 4 8
2 5 5 10
3 5 5 10
4 5 4 9
5 5 5 10
6 5 5 10
7 3 4 7

Total 64

- i=1%i 64

X=—"= -5 = 32

n
Menentukan nilai dalam pedoman klasifikasi penilaian:
Skor max ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor tertinggi

=7x5=35
Skor min ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor terendah
=7x1=7
_ 1 _ 1 42
X, = E(skor max + skor min) = 5(35 +7)= - = 21
1 1 28
Spi = 3 (skor max — skor min) = 3(35 —-7) = = 4,66
e. X, +15xS,,=21+15x4,66=279
f. X, +05xS, =21+0,5x4,66=233
g X,-05x5,;=21-05x4,66=18,6
h. X,-15xS, =21-15x4,66=14
Tabel 3.2 Pedoman Klasifikasi Penilaian Pretest Postest
Jumlah Skor Penilaian Klasifikasi Penilaian
X>279 Sangat Baik
23,3<X <279 Baik
18,6<X <23.3 Cukup
14<X < 18,6 Kurang
X<14 Sangat Kurang
Sehingga komponen kebahasaan termasuk dalam klasifikasi Sangat Baik dengan rata-
rata nilai 32.
2. Komponen Penyajian

No. Validator 1 Validator 2 Total
1. 4 4 8
2. 4 4 8
3. 4 4 8
4, 4 4 8

Total 32
n
_ i _ 36 ~ 16

n
Menentukan nilai dalam pedoman klasifikasi penilaian:
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Skor max ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor tertinggi

=4x5=20
Skor min ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor terendah
=4x1=4
_ 1 1 24
X, = E(skor max + skor min) = 5(20 +4) = - = 12
1 1 16
Sy = 3 (skor max — skor min) = E(ZO —4) = i 2,66

X, +15xS,, =12+15x2,66=159
X, +05xS,, =12+0,5x2,66=13,3

|

J.

k. X, -05xS, =12-05x266=10,6
|

X;-15x8,,=12-15x2,66=8

Tabel 3.2 Pedoman Klasifikasi Penilaian Pretest Postest

Jumlah Skor Penilaian

Klasifikasi Penilaian

X>15,9 Sangat Baik
133<X <159 Baik
10,6 <X <133 Cukup
8<X< 10,6 Kurang
X<8 Sangat Kurang

Sehingga komponen penyajian termasuk dalam klasifikasi Sangat Baik

dengan rata-rata nilai 16.

Keseluruhan Komponen

n oy, 223
x ===t l=7=111,5

n
Menentukan nilai dalam pedoman klasifikasi penilaian:
Skor max ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor tertinggi

=26x5=130
Skor min ideal = jumlah butir kriteria x jumlah skor terendah
=26x1=26
_ 1 1 156
X, = E(skor max + skor min) = 5(130 +26) = - = 78
1 1 104
Spi = 3 (skor max — skor min) = 3(130 —26) = < = 17,33

m. X, +15x5S,;, =78+ 1,5x17,33=103,9
n. X,+05x5,;=78+0,5x17,33=86,6
0. X,-05xS, =78-0,5x17,33=69,3
p. X,-15xS,, =78-15x17,33=52
Tabel 3.2 Pedoman Klasifikasi Penilaian Pretest Postest
Jumlah Skor Penilaian Klasifikasi Penilaian
X>103,9 Sangat Baik
86,6<X <103,9 Baik
69,3<X < 86,6 Cukup
52<X < 69,3 Kurang
X<52 Sangat Kurang
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Sehingga seluruh komponen termasuk dalam klasifikasi Sangat Baik
dengan rata-rata nilai 111,5.
Secara umum rata-rata hasil penilaian Pretes Postest untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa dari ketiga validator dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
No. Penilai I_—|asi| Penilaian Komponen _ Total
Isi Bahasa Penyajian
1. | Validator 1 58 34 18 102
2. | Validator 2 60 34 18 112
Jumlah 118 68 36 214
Rata-rata 1115
Kategori Sangat Baik
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Dokumentasi kelas TTW
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Dokumentasi Kelas NHT
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